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Pengantar Redaksi

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh.
Salam sejahtera bagi kita semua.

Ada satu peristiwa penting pada bulan Oktober ini, yakni Sumpah
Pemuda. Pemuda Indonesia kala itu menyatakan tiga aspek penting:
tanah air, tumpah darah, dan bahasa sebagai bagian dari bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, pada Ul Update edisi bulan ini kami
menampilkan sejumlah berita terkait nasionalisme, budaya, dan bahasa
Indonesia.

Semangat Sumpah Pemuda terlihat dari kegigihan mahasiswa-
mahasiswa Ul menyelenggarakan kegiatan dalam rangka
menumbuhkan cinta terhadap bahasa, budaya, dan tanah air Indonesia
pada masyarakat luas. Hal ini juga terlihat dari perjuangan para peserta
OSN-PTI 2010 yang mengeluarkan kemampuan mereka dalam seleksi
kejuaraan bidang sains tingkat nasional ini.

Sejumlah berita kegiatan Ul pada bulan Oktober kami hadirkan dalam
edisi ini. Mulai dari kunjungan, kuliah umum, ceramah, seminar,

kerja sama, hingga prestasi Ul dalam pameran pendidikan yang
diselenggarakan SMA Kanisius. Dalam kancah dunia internasional,

Ul telah menggelar ajang pemeringkatan universitas-universitas di
dunia melalui Ul Green Metric Ranking, yaitu sistem pemeringkatan
berdasarkan keramahan lingkungan kampus.

Semoga apa yang telah dilakukan oleh seluruh Sivitas Akademika Ul
selama ini dapat memberikan sumbangan besar terhadap bangsa
Indonesia dan meneruskan perjuangan para pemuda yang pada 82
tahun silam dengan berani menyatakan Sumpah Pemuda. Mari kita
terus belajar menghayati dan mengamalkan ketiga pernyataan dalam
Sumpah Pemuda tersebut. Semangat Pemuda Indonesial
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Para peserta Kongres Pemuda Il. Sumber: wikipedia

Tanggal 28 Oktober 1928, bangsa Indonesia dilahirkan.
Berkat perjuangan para pemuda pada masa itu, bangsa
ini dapat mendeklarasikan Sumpah Pemuda yang berisi
pernyataan bahwa harkat dan martabat orang Indonesia
tidak bisa lagi ditindas. Tekad yang keras tersebut
membawa Indonesia menuju kemerdekaannya pada 17
Agustus 1945.

Rumusan Sumpah Pemuda ditulis Moehammad Yamin
pada sebuah kertas ketika Mr. Sunario, sebagai utusan
kepanduan tengah berpidato pada sesi terakhir kongres.
Sumpah tersebut awalnya dibacakan oleh Soegondo dan
kemudian dijelaskan panjang-lebar oleh Yamin (www.
wikipedia.com).

Sebuah pertanyaan besar muncul, apakah Sumpah
Pemuda masih berlaku hinggakinisetelah 82 tahun berlalu?
Apakah para pemuda Indonesia dewasa ini menyadari arti
pentingnya Sumpah Pemuda yang telah diperjuangkan

dengan gigih oleh para pendahulu bangsa ini?

Di tengah-tengah krisis nasionalisme bangsa Indonesia,
Ul menunjukkan kiprahnya sebagai lembaga pendidikan
yang berkomitmen tinggi untuk mencerdaskan bangsa
Indonesia. Dalam rangka Sumpah Pemuda para mahasiswa
FIB Ul menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk

memberikan kesadaran berbangsa, bertumpah darah, dan
berbahasa satu pada seluruh Sivitas Akademika Ul, bahkan
kalangan luas.

Departemen Arkeologi menggelar seminar internasional
tentang Batik. Hal serupa juga dilakukan lkatan Wanita
Keluarga FISIP Ul yang menyelenggarakan Batik Day.
Berbagai kegiatan tentang Batik diselenggarakan dalam
mengukuhkan batik
sebagai warisan budaya bangsa Indonesia.

rangka mencintai, melestarikan,

Tidak ketinggalan, mahasiswa Program Studi Indonesia
menyelenggarakan Festival Bulan Bahasa Indonesia
(Falasido) 2010 yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat—terutama para pelajar—terhadap
pentingnya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Semangat pemuda-pemuda Indonesia untuk berkompetisi
tergambarkan dari keikutsertaan mereka dalam ajang
Olimpiade Sains Nasional-Perguruan Tinggi Indonesia
(OSN-PTI) 2010. Mereka bersaing secara kompetitif untuk
menunjukkan yang terbaik di bidang masing-masing. Lalu,
bagaimana dengan Anda?



Bincang-bincang dalam rangkaian acara Festival
Bulan Bahasa Indonesia

Festival Bulan Bahasa Indonesia (Falasido) kembali
digelar pada tanggal 13-15 Oktober 2010. Acara
tahunan yang diselenggarakan mahasiswa
lkatan Keluarga Sastra Indonesia (IKSI) FIB Ul
ini berlangsung meriah dan dibuka oleh Manajer
Kemahasiswaan FIB Ul, Albert Roring, M.Hum.

Pada tahun 2010 ini, tema yang diangkat “Pelangi
Bahasa, Beragam Warna, Satu Jiwa Indonesia”
untuk merefleksikan kebhinekaan Indonesia.
“Tema ini kami angkat sebagai cerminan bahasa
daerah dilndonesia yang beragam seperti pelangi,
namun tetap dalam satu naungan... Indonesia,’
tutur Maria Christa Kamagi, mahasiswa Prodi.
Indonesia, angkatan 2008 yang merupakan Ketua
Pelaksana Falasido 2010.

Setelah pembukaan, workshop dan talkshow
digelar pada hari pertama (13/10). Workshop
tentang penulisan kreatif ini bekerja sama
dengan Gagas Media serta dipandu oleh Gita
Romadhona dan Christian Simamora—penulis
buku Macarin Anjing. Sementara itu, dalam
talkshow mengenai “Jurnalisme Sastra” panitia
mengundang dua pembicara, yakni Masri Sareb
Putra dan Ibnu Wahyudi.

Lomba dongeng tingkat SD dan musikalisasi
puisi tingkat SMA se-Jabodetabek digelar pada
hari kedua (14/10). Antusiasme dan apresiasi
masyarakat terhadap acara ini terlihat dari jumlah
peserta ketiga lomba ini yang cukup banyak.
Bahkan, warga negara asing (WNA) pun turut

Festival Bulan Bahasa Indonesia (Falasido) 2010

berpartisipasi dalam kegiatan bulan bahasa ini
melalui lomba pidato bahasa Indonesia untuk
WNA se-Jabodetabek.

Pengumuman pemenang dan pembagian
hadiah dilaksanakan pada hari terakhir (15/10) di
Auditorium Gedung 9, FIB Ul.Selain pengumuman,
panitiamenyuguhkan berbagai hiburan, termasuk
penampilan pemenang lomba dongeng dan
musikalisasi puisi. Juara 1 lomba dongeng dan
musikalisasi puisi diraih Lavita Eliana dan SMA 52
Jakarta (Grup VOC). Sementara itu, juara lomba
pidato dimenangkan oleh Hu Zhouyi, WNA asal
Cina.

Panitia menjadikan kegiatan Falasido ini sebagai
ajang untuk mengingatdan merefleksiperjuangan
para pemuda Indonesia yang menjunjung tinggi
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
“Saya berharap acara Falasido ini terus eksis
dan berkembang, terutama pada mata acara.
Pengembangan dilakukan dengan harapan
agar masyarakat luas turut berpartisipasi dalam
kegiatan yang mengapresiasi bahasa Indonesia
ini,’ ungkap Maria Christa menutup pembicaraan.
(Gna)

Seminar Internasional:
Dinamika Batik Indonesia

Semenjak batik dikukuhkan sebagai warisan
budaya asli Indonesia oleh UNESCO, batik
semakin marak digunakan dan diolah dalam
berbagai bentuk oleh masyarakat Indonesia.
Dalam rangka memperingati Hari Batik yang jatuh
pada tanggal 2 Oktober, Departemen Arkeologi Ul
mengadakan seminar internasional dengan tema
“Dinamika Pengembangan Batik Indonesia dan
Pameran Batik Ikon Budaya Bangsa” pada tanggal
5-6 Oktober di Fakultas lmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia, Depok.

“Marilah kita dengan bangga membeli dan
memakai produk hasil industri kreatif bangsa kita,”
tutur H. R. Agung Laksono, Menteri Koordinator
BidangKesejahteraan Rakyat,dalam sambutannya.
la juga berkata, “dengan demikian, kita turut
melestarikan budaya, memperkuat jati diribangsa,
turut menyejahterakan rakyat, dan memajukan
bangsa dan negara kita.”Setelah sambutan hangat
dari Agung Laksono di hari kedua acara ini, para
peserta dipersilakan mengunjungi Kementrian
Perindustrian untuk melihat dan menikmati
pameran batik. Seminar pun dilanjutkan kembali
disiang haridengan pembahasan menarik seputar
batik dan dampaknya terhadap perekonomian
bangsa Indonesia.

H. Komarudin Kudiya, S.Ip., M.Ds. (Yayasan
Batik Indonesia), menyatakan kondisi batik di
Indonesia semakin maju dan luar biasa. Industri
batik berkembang dan memberikan lapangan
pekerjaan pada berbagai lapisan masyarakat.
Bahkan, pada pameran animasi di Jepang, animasi
videonya menggunakan motif batik. Tidak hanya

Sesi pembukaan seminar Dinamika Batik Indonesia
(Dok: BGR)

digunakan sebagai busana, tetapi batik juga
dapat digunakan untuk berbagai macam karya
seni. Senada dengan Komarudin, menurut Dr.
Nining Indroyonon Soesilo (FE-Ul), industri batik
dapat menyejahterakan rakyat karena banyaknya
pekerja yang diserap di industri ini. Selain itu,
upaya membuat museum batik merupakan suatu
carauntuklebih mencintaibatik. Dilain pihak, Prof.
Dr. Arief Rachman (Ketua Harian Komisi Nasional
Indonesia untuk UNESCO), berbicara batik dari
sisi pendidikan. “Apabila kita menggunakan batik,
harus menggali sejarah dan filosofinya karena
setiap motif batik memiliki filosofi dan maknanya
tersendiri.’

Selain seminar, pameran “Eco Batik” terselenggara
di Gedung 9 FIB Ul yang menampilkan berbagai

Karya-karya desin batik dalam kompetisi desain
batik Ul 2010 (Dok: BGR)

karya batik dan penjelasan mengenai proses
pembuatan batik. Bekerja sama dengan BEM
Ul, Museum Tekstil, dan Balai Besar Kerajinan
Batik, dalam rangkaian kegiatan juga diadakan
“Kompetisi Membatik Desain Batik UI" Hal ini
menunjukkan Ul sangat mengapresiasi batik
sebagai warisan budaya bangsa. Bahkan, FIB
Ul ingin mencanangkan Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Batik Indonesia. Diharapkan
kegiatan ini dapat mendorong berkembangnya
batik Indonesia sebagai salah satu unsur ekonomi
kreatif =~ yang menunjang pengembangan
keunggulan bangsa. (PRA)



Seminar batik dalam rangka Batik Day (Dok: FPN)

Ikatan Wanita Keluarga Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Indonesia (IWK FISIP
Ul) menyelenggarakan kegiatan dengan tema
“Batik Day” selama dua hari (11-12 Oktober)
yang berlangsung di kampus FISIP Ul. Rektor Ul,
Prof. Dr. der.Soz. Gumilar Rusliwa Somantri,
membuka acara tersebut.

Hari pertama dimulai dengan seminar tentang
batik, peragaan busana batik, serta pameran
batik. Pembicara dalam seminar, antara lain
Dra. Krisnina Maharani Akbar Tanjung, M.Si.,
Ketua Yayasan Warna Warni Indonesia, yang

Batik Day FISIP Ul

Sesi peragaan busana batik oleh civitas akademika
FISIP Ul (DOK: FPN)

memaparkan sejarah, filsosofi, dan motif batik.
Pembicara kedua, Daniel, S.T. dari lwan Tirta
Private Collection, membeberkan bagaimana
Iwan Tirta berjuang agar batik “mendunia”
sehingga dikenal dan sangat digemari para
pesohor, artis, dan model kelas dunia. Lain halnya
dengan Riana Kesuma Astuti, S.E., pengusaha
batik dari Solo yang menjadi pembicara ketiga
ini justru menceritakan awal mula ia terjun dalam
usaha memproduksi batik hingga menjadi salah
seorang pengusaha batik terkenal yang banyak
menerima pesanan batik dari Jepang.

Batik adalah kain dekoratif yang digambar dengan
menggunakan lilin/malam. Secara harfiah, dalam
bahasa Jawa bathik diartikan ‘ngembat titik’ atau
‘rambataning titik-titik’ yang berarti rangkaian
dari titik-titik. Kita mengenal jenis batik dengan
berbagai macam proses, yaitu batik tulis, batik
cap, dan batik cetak. Batik dari dulu hingga kini
masih menggunakan teknik yang sama, yaitu
menorehkan lilin pada sebidang kain sehingga
pada saat dicelup zat warna, area yang tertutup
lilin itu tidak ikut terwarnai.

Teknologi pembuatan batik diduga pertama kali
diperkenalkan orang-orang Mesir pada abad ke-4
SM karena adanya mumi raja-raja Mesir Kuno.
Kemudian pada abad ke-7 Masehi, saat Dinasti
Tang berkuasa di Cina, ternyata di Cina sudah
dikenal teknologi membatik. Teknologi batik
mucul di Indonesia diperkirakan dibawa orang-
orang India atau Cina karena pada abad ke-11
Masehi, saat Kerajaan Singasari berkuasa, sudah
ditemukan batik yang bermotif Grinsing.

Acara hari pertama berakhir dengan menyantap
sajian  makanan tradisional dan hiburan.
Sementara pada hari kedua, selain pameran, juga
diadakan praktek membatik bersama.

Final OSN-PTI 2010 Tingkat Provinsi DKI Jakarta

Olimpiade Sains Nasional Perguruan Tinggi
Indonesia (OSN-PTI) Tingkat Provinsi DKI Jakarta
akhirnya memasuki babak final pada Kamis
(07/10) yang terselenggara di Ruang Serba Guna
BSM, FMIPA Ul, Kampus Depok. Ada 29 finalis
peserta OSN-PTI 2010 yang mengikuti ujian
seleksi. Seleksi ini dilakukan pula secara serentak
di 33 provinsi di seluruh Indonesia. Ujian seleksi
dibagi menjadi dua jenis, soal essai dan presentasi
untuk memaparkan makalah open ended yang
telah diberikan melalui website OSN-PTI pada
(01/10).

Setelah melalui ujian essai, finalis diberikan
kesempatan mempresentasikan makalah open
ended mereka di hadapan juri. Pemaparan
presentasi tersebut dilakukan di masing-masing
departemen sesuai dengan bidang studi yang
diujikan. Panitia kemudian memilih tiga peserta
terbaik berdasarkan nilai yang diraih. Namun,

Para Juara 1-3 OSN-PTI Tingkat Provinsi DKI Jakarta (Dok: FPN)

yang berhak mewakili DKI Jakarta ke tingkat
nasional hanya juara pertama saja. Juara pertama,
kedua, dan ketiga untuk bidang Matematika, yaitu
Stefi Rahmawati, Harnoko Dwiyogo, dan Hilmi
Aziz. Sementara juara bidang Fisika berturut-
turut Syahril, Havid Aqoma K., dan Hafidz Noor
R. Juara bidang Kimia diraih Abi Sofyan G., Lisa
Fitriani, dan Dwi W. N. dan pemenang bidang
Biologi, yaitu Winna Soleha, Edvan Arif Saputra,
dan Angga Pratama. Para pemenang berhak
mendapatkan hadiah berupa uang tunai sebesar
enam juta, empat juta, dan dua juta Rupiah.

Penyerahan hadiah dilakukan secara simbolis
oleh Manajer Corporate Social Responsibility (CSR)
Pertamina, Ganapati Sjastri Satyani. Dalam acara
tersebut, Dekan FMIPA Ul, Dr. Adi Basukriadi,
M.Sc. turut hadir menyaksikan. Acara ditutup
dengan foto bersama seluruh finalis dengan
panitia.

Sambutan Manajer CSR Pertamina (Dok: FPN)

| =

Di tingkat nasional nanti, 132 peserta dari seluruh
Indonesia akan bertemu di Pertamina E-Learning
Centre untuk bersaing memperebutkan posisi
tiga besar. Menurut Wakil Ketua Bidang Teknis
OSN-PTI 2010, Dr. rer. nat. Yasman, S.Si., M.Sc.,
para peserta yang mewakili tiap provinsinya
akan diberikan empat soal makalah open ended.
Ditemui usai pengumuman para pemenang
tingkat provinsi DKI Jakarta, Yasman mengatakan,
seleksi tingkat provinsi merupakan miniatur dari
seleksi yang akan dihadapi di tingkat nasional.
Dari 132 peserta akan disaring menjadi 9 peserta
terbaik dan diciutkan kembali menjadi 3 peserta
terbaik pada setiap bidang. “Setelah terpilih tiga
besar, panitia kemudian akan memberikan tiap
orang peserta satu topik makalah open ended
yang berbeda,” tutur pria yang aktif mengajar di
Departemen Biologi FMIPA Ul ini. (SNT)



Pembukaan Olimpiade Sains Nasional
Perguruan Tinggi Seluruh Indonesia

(OSN-PTI)

Pemukulan gong tanda diimulainya OSN-PTI oleh Dirjen Dikti

Pembukaan ~ OSN-PTI  seluruh Indonesia
berlangsung pada Senin (27/09) pukul 09.00 WIB
di Balairung, Kampus Ul Depok. Acara dibuka
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Nasional, Prof. Dr. Ir. Djoko Santoso,
didampingi Direktur Sumber Daya Manusia
Pertamina, Ir. Rukmi Hadihartini, M.M., dan
Rektor Ul, Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa

Somantri. Pada acara pembukaan tersebut
hadir pula Wakil Rektor Ul Bidang Penelitian,
Pengembangan, dan Kerja Sama Industri,

Sunardji, S.E., M.M., Wakil Rektor Bidang SDM,
Keuangan, dan Administrasi Umum, Dr. Ak.
Tafsir Nurchamid, M.Si, dan Dekan Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA),
Dr. Adi Basukriadi M.Sc.

Pada hari pertama, diadakan seleksi penyisihan
kompetisi tersebut yang diikuti secara serentak
oleh 13.500 mahasiswa perguruan tinggi di 33
provinsi seluruh Indonesia. Untuk peserta yang
berasal dari Jabodetabek, babak penyisihan
dilaksanakan diBalairung Ul. Tercatat 1300 peserta
asal Jabodetabek memenuhi Balairung pagi itu.
Materi soal yang diujikan pada babak penyisihan
pagi itu memiliki tingkat kesulitan setara dengan
ujian masuk program doktor.

Jumlah peningkatan peserta pada OSN-PTI 2010
sungguh di luar dugaan karena pihak panitia
hanya menargetkan sekitar 10.000 peserta saja.
Ini membuktikan antusiasme generasi muda
Indonesiaterhadap sains sangatbesar.Hal tersebut
disampaikan oleh Mochamad Harun selaku Vice
President Corporate Communications Pertamina

(Persero) ketika memberikan kata sambutan.

OLIMFADE SAINS MASIOMAL
PERGURUAN TINGG! BRDONESL,

Dwpor, 27 Saplombses 7010

Mengambil tema “Mencetak Generasi Berprestasi,
Cerdas Bersama Pertamina’, perusahaan yang
bergerak di

bidang perminyakan ini ingin

meningkatkan peran generasi muda untuk
mengalihkan tongkat estafet kepemimpinan
Pertamina supaya dapat menjawab tantangan
dunia kerja. Pada kesempatan tersebut, Harun
juga memohon izin kepada Gumilar selaku Rektor
Ul untuk mengubah nama kompetisi tersebut
menjadi Olimpiade Pertamina mulai tahun 2011.
Gumilar pun menyatakan tidak keberatan atas
ide pergantian nama tersebut. “Karena memang
ide dan dana sepenuhnya berasal dari Pertamina.
Yang terpenting untuk saya, hubungan triple
helixnya tetap berjalan,” tuturnya.

Gumilar mengungkapkan suatu bangsa yang
maju ditandai pula dengan kemajuan ilmu
sainsnya. “Melalui sains akan ditemukan inovasi
bagi perkembangan zaman ke depan,” katanya.
Oleh sebab itu, ia menganggap kompetisi sains
semacam ini sangat penting diadakan secara
reguler. Gumilar berharap generasi muda lulusan
program studi ilmu sains bisa segera diserap
oleh dunia kerja dan dapat membangun negara
industri yang berani mengambil risiko dalam
membuat gebrakan.

Ditemui saat sedang meninjau  proses
berlangsungnya babak penyisihan kompetisi
tersebut, Ketua Panitia OSN-PTI 2010, Dr. rer.nat.
Abdul Haris mengaku bersyukur dan cukup puas
dengan proses babak penyisihan yang berjalan
lancar. Haris mengatakan setelah melalui proses
babak penyisihan ini, akan dipilih sembilan
peserta terbaik dari masing-masing bidang yang

Pejabat PT Pertamina dan Ul duduk bersama dalam pembukaan OSN-PTI

akan diumumkan melalui website OSN-PTI pada
(01/10). Kemudian mereka akan diuji kembali
pada (07/10) untuk bertanding di tingkat provinsi.
"Rencananya untuk proses seleksi selanjutnya
akan diadakan di FMIPA" tuturnya. Soal yang
diujikan untuk babak selanjutnya tidak lagi
berupa soal pilihan ganda, tetapi soal esai dan
pemaparan makalah. Dari hasil seleksi tersebut
panitia akan memilih juara satu di setiap provinsi
untuk mengikuti seleksi tingkat nasional. Seleksi
tingkat nasional rencananya akan diadakan di
E-Learning Pertamina Center yang berlokasi di
daerah Simprug pada 01-05 November 2010.

Ketika ditanyakan jumlah peserta dari FMIPA, Haris
menjawab ada sekitar 200 peserta lebih dari FMIPA
Ulyang mengikuti kompetisi ini. Namun, pihaknya
menegaskan walaupun FMIPA Ul yang membuat
materi soal, ia tetap bersikap adil dengan tidak
melakukan tindakan kecurangan. "Kami tetap fair
demi kredibilitas,’ tegasnya. Di akhir pembicaraan,
Haris mengharapkan melalui kompetisi ini akan
dihasilkan mahasiswa yang dapat menjadi cikal
bakal pembangunan di Indonesia.

Jika pada kompetisi tahun 2009 hanya ada tiga
bidang studi saja yang diujikan, pada tahun ini
panitia menambah satu bidang studi menjadi
empat bidang yang meliputi matematika,
biologi, fisika, dan kimia. Untuk menarik minat
peserta, Pertamina bahkan menaikkan nilai total
hadiah menjadi 2,7 miliar Rupiah. Selain itu, para
pemenang juga memiliki kesempatan besar
untuk bisa berkarir di Pertamina dan memperoleh
beasiswa. (SNT)
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Foto bersama pembicara simposium (Dok: BGR)

Kamis (30/09), Pusat Studi Jepang Universitas
Indonesia (PSJ Ul) kedatangan banyak tamu
dari dua negara yang berbeda, Indonesia dan
Jepang. Program Pascasarjana Kajian Kepolisian,
Kajian Urban, dan alumni Association of Japanese
Area Studies Postgraduate Program, Universitas
Indonesia mengadakan sebuah simposium
internasional, Learning From Japan Symposium,
yang mengambil tema “Enriching The Way to
Crime-Free Society: The Creation of Safe and
Secure Urban Living Environment'.

Simposium internasional ini telah diadakan
ketiga kalinya oleh program studi pascasarjana
tersebut. Dalam simposium ini tampak hadir
beberapa tokoh penting dari Indonesia dan

| Jepang, di antaranya Ketua Kajian Kepolisian Ul,

Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, Sekretaris
Universitas Indonesia, Prof. Dr. | Ketut Surajaya,
M.A., Prof. Dr. Adrianus Meliala, Walikota
Jakarta Pusat, Dr. Hj. Sylviana Murni, S.H.,
M.Si., Dirlantas Polda RIAU, Dr. Chryshnanda,
D.L., M.Si., perwakilan Duta Besar Jepang
untuk RI, Mr. Takayuki Kawai, perwakilan dari
The Japan Foundation, Mrs. Hasimoto, Public
Administration Expert dari Universitas Meiji, Prof.
Akira Nakamura, dan Sosiolog dari Kagoshima
University, Prof. Hishiyama Kosuke.

Simposium diawali dengan sambutan dari
Ketua Kajian Kepolisian Ul. Dilanjutkan
dengan sambutan dari Mrs. Hasimoto yang
mengemukakan  pentingnya memperkaya
pengetahuan tentang penanggulangan dan
pengurangan tingkat kriminalitas. Menurutnya,
simposium ini sangat bagus untuk saling
bertukar pengetahuan dengan negara lain.
Dalam sambutan perwakilan Duta Besar Jepang
untuk RI, Mr. Kawai menyatakan pendapat yang

hampir sama dengan Mrs. Hasimoto. Dengan
adanyasimposium sepertiini masyarakat Jepang
yang ada di Indonesia dengan masyarakat
Indonesia sendiri bisa saling bertukar pikiran
untuk mencapai kondisi keamanan yang lebih
baik.

Simposium internasional ini terdiri dari tiga sesi,
masing-masing membahas tentang National &
Government Policy, Local & Operational Policies,
Society’sBehaviour&Perception.Dalamsimposium
ini dipaparkan kriminalitas menimbulkan efek
jangka panjang terhadap kehidupan sosial dan
politik. Dari hasil penelitian tim simposium
internasional, disebutkan lingkungan yang
bebas dari kriminalitas adalah angan-angan atau
impian belaka. Bahkan, dalam pemaparan Prof.
Adrianus Meliala, ia mengatakan lingkungan
yang bebas dari kriminalitas adalah hal yang
sangat mewah bagi masyarakat Indonesia.

Lain halnya dengan pemaparan yang
disampaikan oleh  Prof. Nakamura dari
Universitas Meiji. la menyampaikan pemerintah
Jepang adalah pemerintah yang paling kreatif
dan inovatif dalam segala hal, termasuk dalam
kemanan. Angka kriminalitas di negara Jepang
pada tahun 2002 mengalami kenaikan semenjak
perang dunia kedua. Namun, mereka mampu
menurunkan angka kriminalitas itu sebanyak
37,7% hanya dalam jangka waktu 2 tahun, dari
tahun 2003 sampai tahun 2005. Menurut Prof.
Nakamura, Jepang bukanlah negara yang selalu
benar, mereka juga negara yang melakukan
banyak sekali kesalahan. Maka dari itu, belajar
dari Jepang menurutnya memiliki dua arti, yaitu
belajar dari kesuksesannya dan belajar dari
kesalahan-kesalahannya. (WND)



Seminar Internasional Cultural and Historical Links
Between India and South-East Asia

Seminar Internasional Cultural and Historical Links Between India and South-

East Asia(Dok: UBY)

Fakultas Illmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia (FIB Ul) bekerja
sama dengan Pusat Kebudayaan India
di Indonesia dan Universitas Gajah
Mada menyelenggarakan  seminar
internasional dengan tema “A Concept
Note on ICCR (India Council for Cultural
Relations)-Sponsored  Conference on
Cultural & Historical Links Between
India and Southeast Asia". Seminar
berlangsung pada Selasa (12/10) di
Auditorium Gedung | FIB Ul Kampus Ul
Depok.

Duta Besar India untuk Indonesia, H.E.
Mr. Biren Nanda membuka seminar
internasional tersebut. Hadir puladalam
acara ini Dirjen Urusan Asia Pasifik serta
Afrika Kementrian Luar Negeri, Hamza
Thayeb, Dekan FIB Ul, Dr. Bambang
Wibawarta, dan Vice President ICCR,
Dr. Bharati Ray.

Seminar internasional ini terdiri dari

beberapa sesi diskusi yang dibawakan
para narasumber yang berasal dari
kalangan akademisi internasional,
seperti Dr. Khine Maungnyundari
Yongoon (Myanmar), Dr. Chirapat
Prapandvidya (Thailand), Dr. B.A.
Hussainmiya (Brunei Darussalam), dan
Dr. Farish Ahmad Noor (Malaysia).
Sementara dari Ul diwakili oleh Dr. Ali
Akbar, Dr. Yuda B. Tangkilisan, Dr.
Willem van Der Molen, dan Ajeng
Ayu Arainikasih, M.A.

Tujuan seminar internasional ini untuk
mengkaji perkembangan budaya India
di Asia Tenggara. Melalaui seminar
ini diharapkan dapat memperluas
cakrawala  masyarakat  Indonesia
mengenai awal mula keterlibatan India
dalam hubungan bilateral, khususnya
di bidang kebudayaan dengan negara-
negara di wilayah Asia Tenggara. (wnd)

Kuliah Umum Dubes Palestina

Duta Besar Palestina untuk Indonesia memberikan penjelasan sejarah konflik

antara Palestina dan Israel (Dok: FPN)

Duta Besar Palestina untuk Indonesia, Fariz
Mehdawi, memberikan kuliah dengan tema
“Overview of the Palestine — Israel Conflict and It's
Prospect”pada hari Rabu (22/09) malam di Gedung
IATSH, Kampus Ul Salemba, Jakarta. Kegiatan ini
diselenggarakan Program Pusat Kajian Timur
Tengah dan Islam (PKTTI) Program Pascasarjana
Universitas Indonesia.

Perang terjadi karena kurangnya sumber daya
alam di Eropa akibat musim dingin selama 9
bulan. Untuk bertahan hidup, mereka menaklukan
daerahlainuntukmendapatkansumberdayaalam,
seperti bangsa Viking, koloni Inggris, dan Belanda.
Di Israel, 80% penduduk dari 5,5 juta warga Israel
adalah orang Yahudi. Israel telah merebut daerah
kekuasaan Palestina sehingga perang pun pecah.
Persetujuan damai telah dibuat untuk Israel dan
Palestina oleh Presiden Amerika Serikat, tetapi
belum ada persetujuan damai antara kedua
belah pihak. Hal ini terjadi karena Palestina tidak
ingin daerahnya terbagi menjadi dua sehingga
persetujuan damai gagal. “Seperti membelah

anak menjadi dua dan memberikannya kepada
orang lain, ini tentu saja mustahil.’

Konflik Israel-Palestina terjadi bukan karena
masalah agama, melainkan masalah politik. Lebih
lanjut, Ali Abdul, salah satu peserta ceramah
menentang pendapat Mehdawi. Menurut Ali,
agama merupakan dasar konflik. Mehdawi
kemudian menjelaskan bahwa negara Amerika
Serikat mempunyai kepentingan mereka sendiri
untuk urusan konflik ini. Sejak Rusia jatuh, mereka
membutuhkan  musuh  untuk memberikan
kekuatan dan finansial bagi tentara.

Hafiza, seorang mahasiswa pascasarjana bertanya
mengenai  perspektif Mehdawi berkenaan
dengan teroris dan demokrasi. “Apakah Israel
juga teroris?” tanyanya. Menurut Mehdawi,
teroris  menggunakan  kekerasan untuk
mendapatkan keuntungan bagi mereka sendiri.
Permasalahannya, Muslim dan Arab sering
distereotipkan sebagai teroris. Di lain pihak, ada 3
peristiwa paling keji di dunia ini yang diperbuat

Foto bersama Dubes Palestina untuk Indonesia bersama peserta kuliah
umum

manusia, yaitu perang dunia, Holocaust di Jerman,
dan bom nuklir di Nagasaki dan Hiroshima.
“Peristiwa-peristiwa tersebut tidak dilakukan
oleh Muslim, tetapi mengapa mereka disebut
teroris?” tandas Mehdawi. Selain terorisme, ia juga
menguraikan pendapatnya mengenai demokrasi,
bahwa demokrasi bagian dari proses, bukan
produk. Apabila kita mempunyai kesempatan
yang sejajar, pendidikan setara untuk laki-laki dan
perempuan itulah demokrasi.

Mengakhiri ceramahnya, Mehdawi berharap
Indonesia dan Palestina dapat menguatkan
hubungan antara kedua negara, terutama
di bidang pendidikan. la bersyukur Presiden
Indonesia,  Susilo  Bambang  Yudhoyono,
memberikan kesempatan beasiswa kepada warga
Palestina untuk belajar di Indonesia. Dia juga
berharap warga Indonesia dapat mengunjungi
Palestina, setidaknya melihat Mesjid Al-Agsa yang
bersejarah. (PRA)



Ku.Iiah Umum Dr. Ja.n-ic.e I.-|amrir.1

Bertempat di ruang serba guna Bank Syariah
Mandiri  Fakultas Matematikan dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Indonesia (FMIPA
Ul), pada hari Jumat (01/10) diadakan kuliah
dengan tema “Alternatif Energy and Environment'.
Kuliah ini diberikan oleh Dr. Janice Hamrin,
CEO HME Internasional—kantor konsultan
yang mengkhususkan diri dalam kebijakan
energi berkelanjutan—dan dimoderatori oleh
Drs. Triarko Nurlambang, M.A. serta Teraya
Paramehta, S.S. sebagai translator.

Dalam kuliahnya, Janice mengungkapkan, untuk
mengantisipasi berkurangnya cadangan energi
listrik dan menjaga keberlangsungan lingkungan
yang kondusif dapat digunakan energi alternatif
yang sering disebut sebagai Renewable Energy
(RE). Hingga saat ini, RE yang sudah banyak

Kuliah Umum Dr. Janice Hamrin

dikembangkan berasal dari energi matahari,
angin, air, geotermal, arus laut, biomassa, dan
hidrogen. Dari sekian banyak jenis RE yang ada,
biomassa merupakan energi alternatif yang dapat
dikembangkan oleh semua negara.

Lebih lanjut, Janice berpendapat Indonesia
memiliki berbagai potensi dalam
mengembangkan RE, terutama energi geotermal.
Saat ini, Indonesia menduduki peringkat ke-3
sebagai negara yang memiliki potensi geotermal
terbesar di dunia. “Jika Indonesia sudah bisa
mengolah geotermalnya, bukan tidak mungkin
Indonesia bisa menjadi nomor 1,” ungkap Janice.
(FTR)

Seminar Series
FT Ul 2010

FT Ul kembali menggelar Seminar Series pada
tanggal 6 Oktober 2010. Forum bulanan bagi Sivitas
Akademika FT Ul ini digelar di Ruang Chevron Gd.
Dekanat FT Ul. Bertindak sebagai pembicara, Dr. Ir.
Armand Djohan dari Departemen Teknik Elektro FT
Ul, dan Eka L. Gunawan, CEO PT Sinar Antjol.

Dr. Ir. Armand Djohan memaparkan penelitiannya
yang berjudul “Penerapan Hidden Markov Model
untuk Menentukan Kawanan Jenis Ikan berdasarkan
Deteksi Perubahan Fase Gelombang Akustik
yang Dipantulkannya” la mempresentasikan hasil
rancang bangun alat yang dapat mengidentifikasi
dan memanggil jenis kawanan ikan yang diamati.
Teknologi yang diterapkan pada peralatan ini
dirancang berdasarkan pendeteksian fasa dari
gelombang pantul akustik yang diterima gelombang
akustik kontinu. Gelombang akustik kontinu ini
dipancarkan dari rangkaian penguat pemancar
melalui transducer pemancar yang akan dipantulkan
oleh kawanan ikan tertentu. Proses pengambilan
data dilakukan di perairan Ternate untuk ikan baby
tuna, di perairan Kendari dan Wakatobi untuk ikan
cakalang, tongkol, dan tenggiri, serta di perairan
Banda Ambon dan Balai Besar Riset Budidaya
Perikanan Laut untuk ikan tuna sirip kuning.

Pembicara kedua, vyaitu Eka L. Gunawan
menyampaikan presentasi dengan judul“Bagaimana
Membina Karir dan Kesuksesan di Dunia Kerja" Ada
beberapa hal yang harus dilakukan dalam membina
karir dan kesuksesan di dunia kerja, antara lain
persiapan sebelum memasuki dunia kerja (masa
belajar di universitas), bagaimana memilih karir,
bagaimana cara sukses dalam berkarir, serta apa
tujuan mencapai sukses di dunia karir.

1112010

Universitas Indonesia (Ul) bersama dengan
Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM)
kembali menyelenggarakan seminar
internasional bertitel “Seminar Bersama Ul
dan UKM” (SEBUMI IIl 2010) untuk yang ketiga
kalinya. Jika sebelumnya pada tahun 2008, Ul
menjamu UKM sebagai tuan rumah, UKM kali
ini mendapatkan giliran menjadi tuan rumah
SEBUMI 2010. Seminar berlangsung di Bangi,
Malaysia sejak tanggal 12 hingga 13 Oktober
2010.

Padaperhelatanseminarkaliini,Ulmengirimkan
65 orang sebagai anggota delegasi, termasuk
beberapa Guru Besar Ul, antara lain Prof. Dr.
Bachtiar Aly, M.A. (mantan Dubes Rl untuk
Mesir 2002-2005) bertindak sebagai pembicara
utama, Prof. Dr. Bambang Shergi Laksmono,
M.Sc. sekaligus sebagai pimpinan rombongan,
dan Prof. Dr. Adrianus Meliala M.Si., M.Sc.,
Ph.D. Delegasi Ul merepresentasikan semua
rumpun keilmuan yang ada di lingkungan
kampus Ul, rumpun ilmu kesehatan, rumpun
ilmu sosial, dan rumpun ilmu pasti.

Seminar berlangsung selama dua hari. Adapun
acara seminar kali ini juga dibarengi dengan
acara “Tajuk Sesi Meja Bulat dan Sesi Forum”.
Tajuk Sesi Meja Bulat adalah konferensi antara
para pimpinan Ul dan UKM yang digelar pada
hari pertama seminar dengan tema besar
“Keamanan dan Keselamatan Serantau”. Pada
acara ini delegasi UKM diwakili oleh Prof. Tan
Sri Dato’ Dr. Sharifah Hapsah binti Syed
Hasan Shahabudin (Naib Canselor), Prof. Dr
Mohd Safar Hasim (Pusat Pengajian Media dan
Komunikasi, FSSK), Datuk Ahmad Rejal Arbee
(Felo Kanan, Pusat Komunikasi Korporat), Prof.

Seminar“SEBUMI” Ul dan UKM

Madya Dr. Kamarulnizam Abdullah (Pusat
Pengajian Sejarah, Politik, dan Strategi, FSSK).
Sementara itu delegasi Ul diwakili oleh Prof.
Dr. Gumilar Rusliwa Sumantri (Rektor Ul),
Prof. Dr. Bambang Shergi Laksmono (Dekan
FISIP), Prof. Dr. Bachtiar Ali (Guru Besar limu
Komunikasi), dan Dr. Ahmad Mukhlis Yusuf,
Direktur Utama Kantor Berita ANTARA.

Pada kesempatan tersebut, Prof. Dr. Bachtiar
Aly, M.A. sempat mengutarakan harapannya
agar hubungan bilateral antarnegara
serumpun ke depannya dapat lebih baik. Acara
hari itu diakhiri dengan jamuan makan malam
yang sekaligus merupakan acara ramah tamah
budaya. Acara ini mendapat sambutan meriah
dari kedua belah pihak karena masing-masing
kontingen berusaha unjuk gigi menampilkan
kemampuan dan aksinya. Alhasil, joget
dangdut dan orkes melayu yang melibatkan
para guru besar kedua kampus mendominasi
acara ini.

Pada hari kedua, seminar berlangsung seperti
pada hari pertama. Pada hari kedua ini seminar
ditutup dengan “Tajuk Sesi Forum” dengan
tema besar “Kerja Sama Dua Hala Malaysia —
Indonesia”. Sebagai informasi, acara penutup
ini rupanya mendapatkan perhatian media
besar, antara lain Kantor Berita ANTARA, Harian
Utusan, dan juga TV3. Pada akhir acara semua
peserta dari kedua belah pihak berfoto bersama
di ruangan konferensi. Diharapkan dengan
semakin berkesinambungannya acara ini dapat
menjadi bagian dari diplomasi intelektual yang
bisa memperbaiki hubungan antara kedua
negara yang kurang baik. (Tyo)



Kuliah Umum Ekonomi

Selasa (12/10), bertempat di Auditorium FE Ul,
berlangsung kuliah umum dengan pembicara
Fabrizo Carmignani, Ph.D., Senior Lecturer School of
Economics The University of Queensland dan Jossy
P. Moeis, Ph.D., Wakil Dekan FE Ul. Acara seminar
yang berlangsung dari pukul 13.00 hingga 16.00
ini dimoderatori oleh Padang Wicaksono, Ph.D.
sebagai researcher of the Demographic Institute
FE Ul Kuliah umum ini merupakan bentuk kerja
sama yang pertama kalinya antara Kelas Khusus
Internasional FE Ul dan Universitas Queensland.

Acara ini dihadiri beberapa Guru Besar Fakultas
Ekonomi, seperti Prof. Irzan Tandjung, Kresnohadi
Ariyota, M. Arif Djanin, Mayling Oey, dan Prof.
Anwar Nasution. Bentuk kerja sama antara
Universitas Indonesia dan Universitas Queensland
berupa kuliah umum seperti ini, diharapkan dapat
menjadi awal kerja sama lainnya.

Kuliah umum ini membahas masalah kemiskinan
yang terjadi di beberapa negara, termasuk
Indonesia. Menurut Fabrizo Carmignani, masalah
kemiskinan di suatu negara tidaklah berdasarkan
keadaan geografis suatu negara tersebut
atau sejarah yang dimiliki. Tingkat penurunan
kemiskinan berbeda antara satu negara dan
lainnya bergantung pada keberhasilan suatu
negara mengurangi jumlah penduduk miskin
di negaranya. Upaya yang mungkin dilakukan
untuk mencapai perkembangan kemakmuran
yang tinggi adalah meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia negara tersebut melalui
pendidikan, mengembangkan infrastruktur yang
ada di negara tersebut, menciptakan kondisi
yang tepat untuk transformasi struktural, serta
mendukung konversi pertanian dari tradisional ke
modern

Pada sesi kedua, Jossy menyampaikan bahwa
kemiskinan  disebabkan oleh  kekurangan
pemenuhan hak asasi manusia bagi masyarakat
miskinPembangunan yang perlu dilakukan
adalah pembangunan berbasis hak asasi manusia
yang menjamin hak-hak dasar orang-orang
miskin sehingga pembentukan kesejahteraan
yang seimbang lebih ditekankan,” tandasnya.
Selain itu, upaya pengentasan kemiskinan juga
harus mempertimbangkan konteks lokal dan
pembentukan kelembagaan karena kemiskinan
adalah masalah untuk semua elemen."Masalahnya
tidak pada orang miskin, tetapi kita yang dituntut
untuk menghormati, melindungi, dan memenuhi
hak dasar masyarakat miskin,” ujarnya menutup
sesi kedua kuliah umum. (Dwi)

I Seminar Kesehatan Nasional

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Indonesia (FKM Ul) menyelenggarakan Seminar
Kesehatan Nasional dalam rangkaian acara Public
Health Expo 2010 yang mengusung dua tema
penting dalam kesehatan, yaitu “Pembiayaan
Rumah Sakit yang Merata untuk Kesejahteraan
yang Merata” dan “Kontaminasi Transportasi
Terhadap Investasi Kesehatan”. Penyelenggaraan
acara yang diprakarsai oleh Departemen
Pendidikan dan Keilmuan Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) FKM Ul ini berlangsung pada
Selasa (12/10), di Balairung Ul.

Seminar Kesehatan Nasional kali ini dihadiri
oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, M.P.H., Dr.
P.H. yang memberikan keynote speech sekaligus
membuka seminar secara resmi. Turut hadir pula
Wakil Rektor Il Bidang Penelitian Pengembangan
dan Kerja Sama Industri Sunarji, S.E., M.M.,
Dekan FKM Ul, Drs. Bambang Wispriyono,
Apt., Ph.D., dan Wakil Dekan FKM Ul, Dr. Dian
Ayubi, S.K.M., M.QIH. Dalam keynote speech-
nya, Menkes memberikan apresiasi yang baik
terhadap FKM Ul karena telah membuat kegiatan
seminar seperti ini. Dengan seminar ini, akan
muncul berbagai pemikiran yang inovatif untuk
perbaikan kesehatan Indonesia. Selain itu, Endang
menambahkan bahwa kegiatan ini dapat pula
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
masalah kesehatan sehingga masyarakat tidak
serta merta mengonsumsi berita keluhan dan
kritikan tentang dunia kesehatan dari satu pihak
saja. Namun, dukungan dari berbagai elemen
sangat dibutuhkan baik dari organisasi, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), maupun yayasan

sehingga akan terjadi
kesehatan masyarakat.

peningkatan derajat

Sesi 1 bertema “Pembiayaan Rumah Sakit yang
Merata untuk Kesejahteraan yang Merata”
berlangsung pada pukul 10.00 hingga 13.00
WIB. Pembicara pada sesi ini Prof. Dr. Hasbullah
Thabrany, dr. P.H. yang merupakan guru besar
dengan spesialisasi asuransi dan jaminan sosial
di FKM Ul, Prof. Dr. dr. Akmal Taher SP.(UK)
yang kini menjabat sebagai direktur Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM), serta
Sudaryatmo, S.H. selaku ketua pengurus harian
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI).
Hasbullah memaparkan tentang biaya rumah
sakit yang semakin menggila karena hambatan
pembiayaan. Di negara tetangga seperti Thailand,
masyarakat hanya menanggung biaya 5RM atau
sekitar Rp15.000,00/hari. Jika dibandingkan
dengan Indonesia, untuk beberapa kasus, biaya
yang harus dikeluarkan oleh masyarakat melebihi
gajinya per bulan. Keadaan ini memaksa kita
untuk melakukan reformasi sistem pendanaan
kesehatan. Namun, ada beberapa kendala, seperti
anggaran kesehatan yang selama 40 tahun
tidak lebih dari tiga persen, kesalahan dalam
memandang jamkesmas sebagai salah satu
jaminan kesehatan yang ditujukan bagi orang
miskin saja, Undang-Undang yang sudah ada,
tetapi tidak ada hentinya diperdebatkan tanpa
ada realisasi lanjutan, serta pendanaan yang
terkesan asal karena hanya untuk kepentingan
politik belaka.

Sesi 2 dengan tema “Kontaminasi Transportasi
terhadap Investasi Kesehatan” menghadirkan

Dr. Budi Haryanto, S.K.M., M.Kes., M.Sc.
yang memaparkan dampak pencemaran udara
terhadap kesehatan. Budi memaparkan beragam
sumber polutan akibat kontaminasi transportasi.
Menurutnya, sumber polutan transportasi yang
berkontribusi hingga 65%-80% pada udara
perkotaan di antaranya berasal dari bahan bakar
racun tidak terkontrol, teknologi kendaraan, uji
emisi dan perawatan kendaraan, serta kemacetan
lalu lintas. Tentu saja hal tersebut membawa
dampak kesehatan yang buruk terhadap seluruh
populasi rentan di dunia.

Pembicara terakhir yang merupakan pakar
transportasi dari Kementerian Perhubungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Republik
Indonesia, yaitu Kristiono. la menjelaskan
berbagai kebijakan umum tentang transportasi
perkotaan. Dalam  paparannya, beberapa
permasalahan  pokok dalam transportasi di
Indonesia, yaitu Indonesia belum memiliki
pranata peraturan dan perundang-undangan
yang mengatur secara eksplisit penyelenggaraan
transportasi perkotaan yang efektif dan efisien,
serta terpadu antarmoda. Selain itu, kompleksitas
dan besarnya permasalahan yang terus
berkembang telah menurunkan efektivitas dari
kinerja, baik jaringan prasarana maupun jaringan
pelayanan transportasi perkotaan, termasuk
pula kinerja institusi yang bertanggung jawab di
bidang transportasi perkotaan. Namun, dengan
upaya-upaya pembenahan dari segala pihak
akan sangat membantu menuju pembenahan
kebijakan transportasi Indonesia yang lebih baik.
(Nanda)



Talkshow Sepak Bola

emen-Olahraga ‘BEM- FE - Ul ‘bekerja- sama -+

dengan PSSI dan media cetak Soccer sukses
menggelar sebuah talkshow yang bertajuk “Dunia
Sepak Bola Angkat Bicara” pada hari Selasa (28/09)
di Gedung Student Centre FE Ul. Talkshow ini
merupakan salah satu rangkaian acara Economic
Super League (ESL) yang merupakan sebuah
acara tahunan FE Ul sebagai pre-event. ESL 2010
yang dilaksanakan pada 28 September sampai
7 Oktober 2010 mengangkat tema “Bangkit
Sepakbola!” ESL tahun ini merupakan yang
kedua kalinya dilaksanakan. Peserta seminar ini
mencakup masyarakat luas sedangkan untuk
pertandingan sepak bola, meliputi mahasiswa
seluruh fakultas di Universitas Indonesia.

Talkshow yang mendapat sambutan sangat baik
darisejumlah pecinta sepak bolainimenghadirkan
Budiarto Sambazi (wartawan senior Kompas),
Bambang Pamungkas (pemain Timnas), Rahmad
Darmawan (pelatih Persija), dan Nugraha Besoes
(Sekjen PSSI). Bertindak sebagai moderator
dalam talkshow tersebut, Budiarto, langsung
menghangatkan suasana dengan bernostalgia
mengurai kenangan kebanggaan masa lalu ketika
Timnas Indonesia tahun 1984 lulus kualifikasi
subregional untuk World Cup 1986.

Usai mengurai panjang lebar mengenai euforia
tersebut, Budiarto memberikan kesempatan

kepada- -Bambang- - Pamungkas - -untuk - ‘berbagi - -

pengalaman. Sama halnya dengan Budiarto,
Bambang memulai pemaparannya dengan
kembali mengenang prestasi timnas tatkala
menjuarai Sea Games di Manila 1991. Setelah
tahun tersebut, dunia sepak bola Indonesia bisa
dikatakan tidak memiliki prestasi yang berarti
lagi. Bambang menilai masalah ini diakibatkan
tidak adanya inovasi atau perbaikan yang total
dari sistem yang telah ada.

Pemaparan dilanjutkan Rahmad Darmawan dari
sudut pandang pelatih. Sebagai seorang pelatih
yang telah cukup berpengalaman dan juga
mantan pemain timnas, Rahmad memandang
salah satu masalah dalam dunia sepak bola
Indonesia, yaitu tidak adanya satu pun pelatih di
Indonesia yang memiliki pro-licensed. Seharusnya
Indonesia memberikan perhatian serius terhadap
masalah ini karena dunia sepak bola Indonesia
membutuhkan pelatih yang lebih profesional.

Menurut Rahmad, sesungguhnya Indonesia telah
sukses membangun imej ISL (Indonesian Super
League)sebagaikompetisiterbaikdiAsiaTenggara,
terbukti dari tingginya rating penonton ISL.
Namun, hal ini belum cukup untuk membangun
dunia sepak bola negeri ini. Indonesia juga harus
berupaya memberikan perhatian lebih terhadap
pembinaan pemain-pemain serta kompetisi-

kompetisi -reguler- sejak-dini.-Selain -itu; menurut:
Rahmad masalah infrastruktur juga berpengaruh
besar, seperti tidak adanya tempat khusus yang
sesuai standar bagi para pemain untuk berlatih.

Sesi terakhir talkshow semakin menarik ketika
Nugraha Besoes menjelaskan panjang lebar
seputar permasalahan di PSSI yang menjadi
motor penggerak dunia sepak bola Indonesia.
Nugraha mencoba memberikan solusi terhadap
permasalah-permasalahan yang berkembang,
antaralain pembinaan pemain mudasebagaimana
yang telah dilakukan PSSl dengan adanya
turnamen untuk pemain berusia kurang dari 15
dan 18 tahun, festival untuk usia 13-14 tahun, dan
liga pendidikan Indonesia yang ditujukan bagi
sekolah-sekolah serta universitas di Indonesia.
PSSI menyebut program ini sebagai tiga pilar.

Solusi kedua yang dilakukan PSSI, yaitu
memperbaiki kualitas kompetisi, di antaranya
sepak bola, futsal, dan sepak bola wanita.
Solusi ketiga—salah satu rencana PSSI—yaitu
pembangunan infrastruktur basecamp timnas
di Sawangan, Depok, dan sekolah sepak bola
Indonesia. Di akhir penuturannya, Nugraha
berharap kepada seluruh mahasiswa agar dapat
mendukung persepakbolaan Indonesia sesuai
kapasitas masing-masing. (Ibnu)

Simposium Internasional

Simposium Undersnding Conte-mporary Japan
membahas tentang Jepang di masa modern.
(Dok: Humas Ul)

Kamis (04/10), di Pusat Studi Jepang Ul (PSJ UI)
simposium internasional digelar atas kerja sama
Program Studi Kajian Wilayah Jepang Ul dan
International Research Center for Japanese Studies
(Nichibunken). Simposium yang disponsori oleh
Nichibunken, Japan Foundation dan Kedutaan
Besar Jepanginimengangkattema“Understanding
Contemporary Japan". Dalam simposium ini hadir
tokoh-tokoh dari beberapa negara (Indonesia,

Jepang, Singapura, Thailand, Australia, dan

Filipina), di antaranya Warek Bidang Akademis dan
Kemahasiswaan, Dr. Ir. M. Anis, M.Met., Sekretaris
Universitas, Prof. Dr. | Ketut Surajaya, M.A.;
Dekan Fakultas llmu Pengetahuan Budaya, Prof.
Bambang Wibawarta, dosen Fakultas lImu Sosial
dan limu Politik, Sudung Manurung Ka. Program
Studi Kajian Wilayah Jepang dan Syamsul Hadi,
perwakilan Nichibunken, Inoue Shoichi, dosen
Sophia University, Sugimura Miki, perwakilan
Japan Center for Asian Historical Records, Hirano
Kenichiro, dosen National University of Singapore,
Hendrik Meyer-Ohle, dosen Monash University,
Ross Mouer, dan dosen Chulalongkorn University,
Saowalak Suriyawongpaisal.

dibahas
mengenai perkembangan Jepang, baik dalam

Dalam simposium internasional ini
bidang ekonomi, politik, teknologi, kebudayaan,
pariwisata, maupun dalam bidang pendidikan.
Perkembangan Jepang dalam bidang pendidikan
secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap
bidang-bidang yang ada dalam kurikulum
pendidikan di Jepang dan negara lainnya. Dalam
bidang ilmu bahasa, pada akhir abad ke-19,
ilmu Japanologi mulai berkembang, bahkan di

Understanding Contemporary Japan

beberapa negara di Eropa. Hal ini secara langsung
atau tidak berkaitan dengan kemunculan
Jepang sebagai superpower ekonomi pada tahun
1960-an.

Perkembangan Jepang saat ini tidak lepas
dari pertumbuhan Cina sebagai negara besar.
Berakhirnya perang dingin dan bangkitnya Cina
menyebabkan Jepang mengadopsi peraturan-
peraturan  diplomasi internasional. Secara
bertahap Cina mengembangkan hubungannya
dengan negara-negara Asia Timur dan negara-
negara ASEAN. Hal itu menjadi tantangan yang
serius bagi Jepang sebagai salah satu partner
negara-negara ASEAN yang paling penting.

Jepang memang patut dijadikan contoh bagi
negara-negara Asia lain. Hal ini terjadi karena
perkembangan Jepang yang cukup pesat sebagai
sebuah negara yang sempat porak-poranda pada
Perang Dunia Kedua hingga menjadi sebuah
negara superpower dalam bidang perekonomian.
(WND)



Kuliah Umum Mu'zizat limu Pengetahuan dalam Al-Qur’an

] : dijelaskan dalam Al-qur'an. Sebagai contoh, dalam
N e A , El-MNaaft bukunya yang berjudul Ayat-Ayat Kosmos dalam Al-

al : e Qur‘an Al-Karim, ia memaparkan surat An-Nahl ayat
: 15 mengenai terbentuknya gunung. Gunung disebut
juga pasak bumi yang berdasarkan kajian ilmiah
dapat mengurangi kerasnya goyangan bumi pada
saat berotasi dan menjadikan gerak rotasi bumi lebih
teratur dan lancar seperti fungsi potongan timah yang
diletakkan di sekitar velg roda mobil untuk mengurangi
goyangan roda dan mengatur geraknya.

Jurr'at, 1 Okdober 2010

Kepercayaan akan Al-qur'an yang mampu menjelaskan
berbagaiteori dan penemuan kuat telah menyebarluas
di dalam dunia islam kontemporer saat ini. Berbagai
kajian dilakukan untuk menunjukkan kaitan antara Al-
Qur’an dan keajaiban, serta mendukung kepercayaan
akan asal Al-Qur‘an.

Kuliah umum dengan pembicara guru besar dan ilmuwan Internasional dari Universitas Kairo
(Dok: FPN)

Program Studi Timur Tengah dan Islam (PSTTI)
Universitas Indonesia kembali mengadakan kuliah
umum bulanan Lecture Series hari Jum’at (01/10) di
Gedung IASTTH Ul Kampus Ul Salemba. Narasumber
dalam kuliah ini Prof. Dr. Zaghloul R. M. EI-Naggar, guru
besar dan ilmuwan intenasional dari Universitas Kairo,

Meskipun begitu masih ada orang yang tidak
mempercayai kebenaran Al-Qur’an. “There is a different

Mesir. la memberikan kuliah umum berjudul “Mu’jizat
llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an’”.

Dalam materi kuliah umumnya, Zaghloul menyatakan
adanya kaitan antara ilmu pengetahuan dan Al-Qur‘an.
Kebenaran isi Al-qur'an dapat dibuktikan dengan
ilmu pengetahuan yang ada. Kejadian-kejadian alam

between knowledge and the hidayah’, ujar Prof. Dr
Zaghloul R. M. El-Naggar. Pengetahuan berasal dari
internet, buku, dan lain sebagainya sedangkan hidayah
berasal dariTuhan. Itulah mengapa orang-orang belum
tentu mempercayai apa yang mereka ketahui. (FPN)

Ceramah dan Diskusi
“Pedagogic Invasion:

The Thomasites in American Occupied Philippines”

Pada hari Selasa, 19 Oktober 2010, Departemen
llmu Susastra FIB Ul mengadakan acara ceramah

dan diskusi dengan tema “Pedagogic Invansion:

The Thomasites in American Occupied Philippines".
Acara yang diselenggarakan di ruang pertemuan
Gedung Il Fakultas llmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia ini dihadiri oleh mahasiswa
dan dosen FIB Ul. Hadir sebagai pembicara, dosen
Universitas De La Salle University Manila yang
sekarang ini sedang melakukan penelitian di
National University of Singapore’s Asia Research
Institute, Dinah Roma-Sianturi, Ph.D. Adapun
yang bertindak sebagai moderator, dosen Program
Studi Inggris, Christina T. Suprihatin, M.A.

Acara ini bertujuan untuk mengungkapkan
adanya kolonialisasi jilid I, setelah kemerdekaan

Filipina pada tahun 1945. Dinah menyebutkan

permasalahan yang dihadapi oleh rakyat Filipina,
terutama dalam hal pemakaian bahasa, siswa-
siswi dari mulai sekolah dasar hingga setaraf SMA
sama sekali tidak diperkenankan memakai bahasa
selain bahasa Inggris ketika berada sekolah. Hal
ini menyebabkan bahasa Filipina yang memiliki
keragaman dialek sudah mulai jarang dipakai.
Masih menurutnya, hal ini adalah salah satu
bentuk kolonialisasi dari Amerika Serikat, yang
sempat menjajah Filipina setelah Spanyol.

Pada sesi diskusi, terlihat para peserta antusias
terhadap topik ceramah ini. Salah satu penanya,
dosen Program Studi Inggris, yaitu Dr. Retno S.
Mamoto yang tertarik dengan pembandingan
terhadap apa yang dialami bangsa Indonesia
ketika dijajah oleh Belanda selama 350 tahun.
Terlihatjelasbahwaterdapat perbedaanantaraapa

yang dilakukan Amerika, memberikan pengajaran
bahasa Inggris kepada rakyat Filipina, dan apa
yang dilakukan Belanda, melarang pengajaran
bahasa Belanda kepada rakyat Indonesia.

Acara ini ditutup dengan pertanyaan dari salah
seorang mahasiswa dari Program Studi Inggris,
yang menanyakan perbedaan pengajaran antara
anak laki-laki dan perempuan. Dinah menjawab,
di Filipina pada masa itu masih kental dengan
deskriminasi gender. Hal itu pun terlihat dari
cara pengajaran bahasa. Lebih lanjut, Dinah
menyebutkan bahwa kaum perempuan disiapkan
untuk melaksakan tugasnya sebagai ibu rumah
tangga yang bekerja di rumah sedangkan kaum
laki-laki disiapkan untuk bekerja di bidang
industri. (Abel)



Kunjungan Women'’s International Club

Foto bersama peserta kunjungan WIC ke Ul

Women'’s International Club (WIC) bertandang ke
Universitas Indonesia (Ul), Kampus Depok, pada
Selasa (28/09) pagi. Mereka disambut hangat
pengurus lkatan Wanita Keluarga Universitas
Indonesia (IWK-Ul) di Ruang Sidang, lantai 9,
Gedung Pusat Administrasi Universitas (PAU) UL.
Kedatangan mereka ke Ul bukan semata-mata
kunjungan organisasi biasa, melainkan misi yang
terkait dengan pendidikan.

Pada pertemuan ini hadir President of WIC, Mrs.
Rita Pusponegoro, Vice President of WIC, Margot
Steenmeijer, perwakilan Kedutaan Besar India,
Rukmani Nanda, perwakilan dari Kedutaan
Besar Austria, Diane Wolfer, Ketua IWK-Ul, Dra.

Perjanjian 30 Tahun Ul dan BNI
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Prosesi penandatanganan kerjasama antara pia BNI dan Ul

Universitasindonesia(Ul)danBNImenandatangani
perjanjian kerja sama penyediaan tempat
kantor cabang BNI di Gedung Perpustakaan Ul,
pemanfaatan layanan Program Pensiun, serta
mengembangkan Program Pensiun pegawai Ul.
Penandatanganan dilakukan Rektor Ul, Prof. Dr.
der.Soz. Gumilar Rusliwa Somantri, dan Direktur
Utama BNI, Gatot Mudiantoro Suwondo,
pada Jumat siang (24/09) di Gedung Wisma BNI
Jakarta. Hadir para pimpinan BNI dan Ul, serta

Nenden Wasita Kusumah (istri Rektor Ul), Ketua
International Office, Raphaella Dewantari
Dwianto, M.A., Ph.D. Pertemuan dibuka dengan
tayangan profil Universitas Indonesia kemudian
dilanjutkan dengan sambutan ketua IWK-UI, Dra.
Nenden Wasita Kusumah.

President of WIC, Mrs. Rita Pusponegoro
memperkenalkan lebih jauh tentang WIC
dan berbagai macam program yang mereka
miliki. Women’s International Club didirikan
sejak tanggal 11 Maret 1950 di Jakarta. WIC
adalah organisasi nonprofit yang cukup sering
mendukung dan mengadakan berbagai kegiatan
sosial. Organisasi inimempunyai berbagai macam

PENANDATANGANAMN PLEIANIIAN KERJASAMA
PENYEDLAAN TEMPAT KANTOR CABANG BN DI GEDUNG PERPUST,

——

pimpinan fakultas. Pada kesempatan tersebut
diperlihatkan rancangan Kantor BNI Cabang Ul
di perpustakaan pusat yang mulai beroperasi
Desember mendatang.

Dalam sambutannya, Direktur Utama BNI
menyatakan rasa bahagia dan bangga dapat
menjalin kerja sama dengan Ul yang telah
mencapai peringkat sebagai 300 perguruan tinggi
ternama di dunia. BNI pun terus menata diri untuk
dapat “berbicara” di tingkat dunia, dan berkat

Tukar cinderamata antara pihak Ul dengan WIC

aktivitas yang bertujuan untuk mengembangkan
keahlian para anggotanya. Dalam pertemuan ini,
WIC mengutarakan maksud dan tujuan mereka,
yaitu ingin memberikan program beasiswa bagi
30 orang mahasiswi Ul. Mereka mengadakan
kunjungan ke Uluntuk melihat lebih jauh program
dari setiap fakultas yang ada sehingga bisa
menentukan siapa kandidat yang tepat menerima
beasiswa tersebut. Untuk mempermudah WIC
dalam mendapatkan informasi yang tepat, Ul siap
untuk memfasilitasi. (wnd)

kerja keras, salah satu anak perusahaan BNI sudah
go global. Dalam upaya menata diri menghadapi
tantangan masa depan, Direktur Utama BNI
bermaksud untuk mendidik para pegawainya
mengikuti pendidikan pascasarjana sehingga
menjadi tenaga yang terampil dan profesional.

Sementara itu, Rektor Ul menyambut baik dan
menyatakan kesediaannya untuk menerima
pegawai BNI yang akan melanjutkan pendidikan
di Ul. BNI dan Ul sudah menjalin kerja sama
selama tiga puluh tahun, sudah seperti suami-
istri sehingga sukar untuk dipisahkan. Selama
ini, Ul sangat terbantu dengan layanan keuangan
yang diberikan BNI. Walaupun bank-bank lain
sudah beroperasi di Ul, tetapi Ul tetap ingin
memanfaatkan layanan jasa keuangan BNI. Karena
itulah Ul memberikan kepercayaan menangani
pengelolaan dana pensiun para staf pengajar
kepada BNI dan tahap berikutnya tidak tertutup
kemungkinan untuk pegawai Ul lainnya. Acara
penandatanganan nota kesepahaman bersama
antara BNI dan Ul diakhiri dengan penyerahan
cenderamata, berfoto bersama, dan ditutup
dengan makan siang. (mrr)



Kunjungan Beberapa Universitas Perancis

Kiri : Foto bersama dengan delegasi French Universities (Dok: Humas Ul)
Kanan :Suasana diskusi antara delegasi French Universities dan delegasi Ul (Dok: Humas Ul)

Bertempat di Ruang Rapat A lantai 2, Gedung
Pusat Administrasi Universitas (PAU), Selasa
(12/10), rombongan daribeberapa universitas di
Perancis berkunjung ke Ul dalam rangka ramah
tamah dan diskusi,. Diskusi dipandu Kepala
Kantor Internasional Ul, Raphaella D. Dwianto,
Ph.D. Sementara rombongan dari Perancis
terdiri dari Natascha Benari (Office of Ministry

of Foreign Affairs Campus France), Marie-
Christine Bonneau (University of Angers,
Tourism Department), Jean Louis Chaperon
(Champagne School of Management), Eric
Jeancelme (University Aix Marseille 2), David
Trotman (University Aix Marseille 1), Jean-
Marc Linares (University Aix Marseiile 2), dan
Philippe Grange (University La Rochelle).

Acara dimulai dengan pemutaran video profil Ul
dandilanjutkan dengan sesi perkenalan. Setelah
itu, Raphaella memaparkan sistem akademik,
keinternasionalan, dan administrasi Ul. Diskusi
berlangsung dengan baik dan diakhiri ramah
tamah serta makan siang bersama. (WHY)

Studi Banding Dirjen Pendidikan Islam

Dirjen Pendidikan Islam berbincang-bincang dengan
pihak Ul di ruang rapat (Dok: UBY)

Senin (11/10), bertempat di Ruang Rapat
B Gedung Pusat Administrasi Universitas
(PAU) Universitas Indonesia (Ul) menerima
kunjungan  Dirjen  Pendidikan  Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia yang
diwakili oleh Drs. H. Choirul Fuad Yusuf
S.S., M.M,, Direktur Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren, Drs. H. Khaeroni, M.Si.,
dan Drs. H. Imam Syafi'i, M.Ag. Kunjungan
diterima Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan, Dr. Ir. Muhammad Anis,
M.Met.

Kunjungan ini bertujuan untuk berdiskusi
dalam rangka menjajaki peluang kerja
sama sehingga santri yang berprestasi bisa
diterima sebagai mahasiswa Ul. Kerja sama
ini terkait dengan Program Beasiswa Santri
Berprestasi (PBSB) Dirjen Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan
peran pesantren sebagai lembaga tafagquh
fiddin ‘pendalaman agama’ sekaligus juga
sebagai center of community development,
dan memperluas akses santri berprestasiyang
memiliki kemampuan akademik, kematangan
pribadi, kemampuan penalaran, dan potensi
untuk dapat mengikuti program pendidikan

tinggi.

Khaeroni menjelaskan kerja sama ini
diharapkan  dapat ~membangun citra
pesantren agar bisa berkompetisi dalam
pengembangan keilmuan, baik ilmu agama
maupun ilmu pengetahuan umum. Ul
merupakan universitas terbaik di Indonesia
yang prestasinya sudah pada level dunia
sehingga diharapkan kunjungan ke Ul dapat
menghasilkan kerjasamayang baik. Mengenai
pemberian beasiswa yang diberikan kepada
santri setelah lolos tes Ul, pihak Kemenag
menjelaskan mereka akan memberikan
beasiswa biaya pendidikan, biaya matrikulasi,
living cost, tunjangan organisasi, uang
transportasi, dan biaya hidup. Uang tersebut
akan diterima oleh setiap santri setiap bulan.
Ul menyambut baik kerja sama ini. Anis
menjelaskan Ul memiliki tiga jalur masuk,
antara lain Program Pemerataan Kesempatan
Belajar (PPKB), yaitu MA (Madrasah Aliyah)
terbaik akan dikirim formulir oleh Ul untuk
mengikuti seleksi berkas bersama siswa
berprestasi lainnya di Indonesia. Jalur lainnya
adalah free competition yang terdiri dari
SIMAK Ul, UMB, dan SNMPTN.(NAR)



Kunjungan Dekan
ke FISIP Ul

Melbourne University

Tukar cinderamata antara Dekan FISIP Ul dan Dekan Faculty of

Diskusi bersama Prof. Mark Considine (Dok: FPN)

Arts Melbourne University (Dok: FPN)

Hari Senin (18/10) FISIP Ul mendapat kunjungan
Dekan Faculty of Arts Melbourne University,
Mark Considine. Pertemuan diadakan di ruang
pertemuan Gedung Koentjaraningrat FISIP Ul
Hadir dalam pertemuan tersebut, Dekan FISIP,
Dr. Bambang Shergi Laksmono, M.Sc. dan Ketua
Program Studi Pascasarjana limu Kesejahteraan
Sosial, Fentiny Nugroho, M.A., Ph.D.

untuk
membicarakan kerja sama antarpihak dalam

Kunjungan tersebut bertujuan

bidang akademis, yaitu Double Degree Program.
FISIP Ul dan Faculty of Arts Melourne University
mengharapkan ada kerja sama program double
degree untuk  pascasarjana Program Studi
IlImu Kesejahteraan Sosial. Setelah pertemuan
ini FISIP Ul dan Melbourne University akan
berkorespondensi melalui jaringan internet untuk
mematangkan rencana kerja sama tersebut.

Kerja sama tersebut diharapkan dapat segera
berjalan. “Harapannya akhir tahun depan (2011,

red),” ujar Fentiny Nugroho, M.A., Ph.D. Kerja
sama ini juga diharapkan dapat dikembangkan
sebagaimana keinginan Mark Considine. la
berharap Ul dan Melbourne University dapat
menjalin kerjasamadalam program undergraduate
dan master sehingga dapat menarik minat
mahasiswa Ul untuk berkuliah di The Melbourne
University. Begitu pula sebaliknya. (FPN)

Kunjungan Universitas New Castle, UK

Newcastle
University

Rektor Universitas Indonesia, Prof. Dr. der Soz.
Gumilar Rusliwa Soemantri menerima kunjungan
delegasi The University of New Castle Upon Tyne, UK
dan British Council di Ruang Rapat A, Gedung Pusat
Administrasi Universitas Indonesia (Ul), Senin (25/10).
Acara yang berlangsung dari jam 10.30 ini merupakan
sebuah kerja sama antara Ul dan The University of
New Castle Upon Tyne, UK dalam dunia pendidikan,
terutama dalam hal pertukaran pelajar.

Beberapa anggota delegasi The
University of New Castle Upon Tyne,
UK yang menghadiri acara ini, antara
lain Prof. Chris Brink, Ph.D., D.Phil,
Vice Chancellor, Prof. Barry Hirst,
Dean of Post Graduate Studies, Prof.

S. J. Yeaman, Director- International Postgraduate
Studies, Graduate School, Faculty of Medical Science,
Dr. John Terry, Head- International Office, Marketing
and Communications Directorate, Mrs. Barbara
Sumner, Prof. John A. Kirby, Post Graduate Tutor
Medical Science Graduate School. Sementara British
Council diwakili Mr. Keith Davies OBE selaku Country
Director dan Mr. Andrias Soesilo sebagai manager
pendidikan UK.

Dalam sambutannya, Gumilar memaparkan kerja
sama yang baik ini. Kerja sama program gelar ganda
ini merupakan pertama kalinya dengan UK. Selain
itu, kerja sama ini juga dapat memperluas jaringan Ul
sebagai universitas kelas dunia. (Nan)



Pengukuhan dan Promosi Doktor

Promosi Doktor Waluyo

Waluyo (54), Direktur General Affair PT Pertamina
(Persero) berhasil meraih gelar doktor dalam
bidang lImu Manajemen Program Pascasarjana
llmu Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia (PPIM FE Ul). Gelar doktor diperolehnya
dengan predikat “sangat memuaskan” setelah
berhasil mempertahankan disertasinya
dihadapan para penguji pada sidang terbuka
Senat Akademik Ul yang dipimpin Dekan FE
Ul, Prof. Firmanzah, Ph.D. pada Selasa (21/09)
di Kampus Ul Depok. Hadir Direktur SDM PT
Pertamina, Rukmi Hadihartini, mantan Deputi
KPK, Syahrudin R., Wakil Rektor Ul, Sunardji
S.E., M.M., dan Prof. Rhenald Kasali, Ph.D.
Sementaraitu, bertindak sebagai promotor, Prof.
Wahjudi Prakarsa, Ph.D. dengan kopromotor
Prof. Firmanzah, Ph.D. dan Avanti Fontana,
Ph.D. Para penguiji terdiri atas Ruslan Prijadi,
Ph.D., Dr. Adi Zakaria Afiff, Dr. Haryono Umar,
Dr. Irwan Hadi Ekaputra, dan Dr. Setyo Hari
Wijanto.

Disertasi yang diajukan berjudul “Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Efektivitas Sistem Whistle-
Blowing Internal dan Dampaknya terhadap
Fraud dan Sistem Kontrol Organisasi Hirarkis".
Studinya ini difokuskan pada skandal korporasi
dan perilaku curang di dalam organisasi yang
masih saja terjadi. Nilainya dari waktu ke waktu
semakin besar sehingga merugikan stakeholder.

Perilaku curang dan korupsi menurunkan daya
saing perusahaan, serta dapat menyebabkan
bangkrutnya sebuah korporasi. Dalam studinya
ini, ada delapan perusahaan di Indonesia
(asing, swasta dan BUMN) yang dijadikan
penelitiannya.

Unit analisis yang digunakan, yakni departemen,
cabang, dan strategic business unit pada
perusahaan. Populasi dalam penelitian ini, antara
lain direktorat, bagian, dan departemen pada
perusahaan tersebut, dengan mengambil 566
sampel. Pengujian dilakukan dua tahap, yaitu
tahap Analisis Model Pengukuran (Measurement
Model) dan tahap Analisis Model Struktural
(Structural Model). Hasil penelitian menunjukkan
sistem whistle-blowing internal memperkuat
kontrol organisasi hirarkis dan menurunkan
fraud. Variabel yang mempengaruhi efektivitas
sistem whistle-blowing adalah pelatihan dan
komunikasi, kepemimpinan transformasional,
dan dukungan manajemen tingkat atas.

Waluyo lahir di Klaten, 16 Desember 1956. la
menjabat Director of General Affairs PT Pertamina
Persero sejak Februari 2009 dan memiliki
pengalaman lebih dari 30 tahun di dunia minyak
dan gas, baik di perusahaan nasional maupun
internasional. Selama empat tahun (2004 - 2008)
berkiprah di Komisi Pemberantasan Korupsi

e

Prosesi promosi doktor Direktur General Affair PT
Pertamina (Persero)

(KPK). Setelah menempuh pendidikan Sekolah
Teknik Menengah, ia meneruskan pendidikan
S1 pada Fakultas Teknik Mesin Universitas
Trisakti dan meraih master dalam bidang Bisnis
Administrasi dari Program Bisnis Prasetya Mulya.
Sejak lulus STM, ia sudah bekerja di pengeboran
lepas pantai mulai dari karir yang paling bawah.
Waluyo menikah dengan Henny Listyorini dan
dikaruniai dua anak, Redha Bhawika Putra dan
Gema Paramesti Putri. (\WWND/MRR)

Promosi Doktor Harun Al Rasyid

Bertempat di Ruang Chevron Gedung Dekanat
FT Ul, 22 September 2010, Dr. Harun Al Rosyid
berhasil mempertahankan disertasinya yang
berjudul “Analisis Exergi Peningkatan Unjuk
Kerja Pembangkit Listrik Tenaga Uap dengan
Memanfaatkan Limbah Termal dan Pemasangan
Siklus Biner Bawah". Bertindak sebagai ketua
sidang, Dekan FT Ul, Prof. Dr. Ir. Bambang
Sugiarto, M.Eng., dengan promotor, Prof. Dr.-
Ing. Ir. Raldi Artono Koestoer, D.E.A., serta
kopromotor, Prof. Dr.-ing. Nandy Putra dan
Dr.-Ing. Ir. Nasrudin, M.Eng. Sementara dewan
penguiji terdiri dari Prof. Dr. Ir. Bambang Teguh
Prasetyo, D.E.A. Prof. Dr. Ir. Yanuar, M.Sc.,
M.Eng., dan Dr. Ir. Harinaldi, M.Eng.

Latar belakang penelitian Harun adalah rendahnya
efisiensi PLTU di Indonesia. Rendahnya efisiensi
PLTU di Indonesia terjadi karena banyaknya kalor
yang keluar dari siklus dan dibuang ke lingkungan,
termasuk kalor yang dibuang ke sistem air
pendingin berupa limbah air panas dan dibuang
lewat condenser. Limbah panas/termal ini dapat
dimanfaatkan sebagai energi yang potensial
menjadi tenaga listrik dengan pemasangan siklus
biner.

Prosesi acara promosi doktor Harun Al-Rasyid

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
peningkatan unjuk kerja pembangkit dengan
pemasangan siklus biner pada siklus bawah PLTU
dari hasil konversi limbah kalor PLTU menjadi
tenaga listrik tambahan. Analisis inimenggunakan
analisis termodinamika, yaitu dengan analisis
exergi.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa dengan
pemasangan siklus biner 2, tingkat tekanan pada
PLTU, daya keluaran netto pembangkit meningkat
menjadi 120.9 MW dibanding keluaran semula
sebesar 102.4 MW atau menngkat lebih dari 11%.

Efisiensi exergi juga mengalami kenaikan menjadi
34.9% dibandingkan dengan efisiensi semula
yang hanya 31.6%, atau mengalami peningkatan
lebih dari 10%. Dengan adanya peningkatan daya
keluaran serta efisiensi, biaya produksi listrik akan
berkurang.

Penelitian ini telah dimuat di jurnal internasional
Elsevier dan menjadikan Dr. Harun Al Rosyid
sebagai doktor ke-9 yang telah diluluskan
Departemen Teknik Mesin tahun ini.



Promosi Doktor
Moch. Nurhuda

Rabu (22/09), Moch. Nurhuda (47) berhasil meraih gelar doktor
dalam sidang akademik yang diadakan di Gedung Serbaguna
Bank Syariah Mandiri FMIPA Ul. Sidang akademik dipimpin oleh
Dekan FMIPA, Dr. Adi Basukriadi, M.Sc. dengan promotor,
Jatna Supriatna, Ph.D. (FMIPA), kopromotor, Dr. rer. Nat.
Mufti P. Patria, M.Sc. (FMIPA) dan Dr. Michael Albert Rimmer
(James Cook University, Australia). Tim penguji diketuai Prof.
Dr. Ir. Daniel Djokosetiyanto (IPB) dengan anggota Dr.
Endhay Kusnendar Mulyana, M.S. (Kementrian Kelautan dan
Perikanan) dan Dr. rer. Nat. Yasman, M.Sc. (FMIPA).

Pria yang aktif mengajar di Sekolah Tinggi Perikanan (STP) ini
berhasil menjadi doktor ke-58 di FMIPA dan doktor ke-16 di
bidang Biologi. Nurhuda berhasil lulus dengan predikat sangat
memuaskan untuk disertasinya yang berjudul “Environmentally
Friendly Culture Technology of Black Tiger Shrimp (Penaeus
monodon Fabricius, 1798) Using Biofiltration Gracilaria verrucosa
(Hudson) Papenfuss, 1950 and Anadara granosa Linnaeus, 1758".

Hasil dari riset Nurhuda menunjukkan bahwa rumput laut
sebagai organisme pemfiltrasi tunggal berperan penting dalam
mengurangi dampak ekologik aquakultur dan kerang darah
sebagai organisme penyaring makanan dalam sistem polikultur
udang windu dapat menstabilkan kultur air dan meningkatkan
produksi udang windu. Nurhuda menyampaikan dalam skala
komersial sistem polikultur udang windu dengan rumput laut
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam menstabilkan habitat
dengan menyerap substansi anorganik.

Di akhir pembicaraan, Nurhuda mengatakan ia akan kembali
ke almamaternya, STP, untuk mengajar. “Semoga penelitian
mengenai pembudidayaan udang windu ini dapat terus
dilakukan dan semoga kerja sama dengan FMIPA Ul dapat terus
berlanjut,” ungkapnya. (FTR)

Pengukuhan Guru Besar Tetap
Universitas Indonesia

Universitas Indonesia (Ul) mengukuhkan dua guru besar, yaitu Prof. drh. Wiku Bakti
Bawono Adisasmito, M.Sc., Ph.D. sebagai Guru Besar Tetap IImu Kebijakan Kesehatan
FKM Ul dan Prof. Dr. Yahdiana Harahap, M.S., Apt. sebagai Guru Besar Tetap Ilmu Farmasi
FMIPA Ul. Acara ini berlangsung di Balai Sidang, Kampus Ul Depok pada hari Rabu 13
Oktober 2010 dan dibuka oleh Rektor Ul, Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa Soemantri
dalam Sidang Terbuka Senat UL. Selain itu, hadir pula dalam acara ini Sekretaris Dewan
Guru Besar, serta Dekan FMIPA dan FKM. Acara yang dimulai pukul 10.00 ini berjalan
dengan lancar dan khidmat.

Dalam pidato ilmiahnya yang bertajuk “Peran Bioanalisis dalam Penjaminan Kualitas
Obat dan Peningkatan Kualitas Hidup Pasien’, Yahdiana menjelaskan peranan penting
bioanalisis, terutama dalam uji bioekivalensi dalam penjaminan mutu obat generik. Hal
ini menjadi salah satu permasalahan bangsa Indonesia mengingat adanya pandangan
negatif terhadap obat generik, sepertimurahan dan tidakampuh. Lebih lanjut, Yahdiana
menegaskan bahwa pemerintah berperan penting dalam memberikan layanan
kesehatan yang terbaik bagi rakyat Indonesia, salah satunya dengan memberikan obat
yang berkualitas sekaligus terjangkau, yaitu obat generik.

Acara kemudian dilanjutkan dengan penyampaian pidato ilmiah yang berjudul
“Formulasi Kebijakan Kesehatan: Strategi Menghadapi The Disease of Tomorrow melalui
Pendekatan Systemic Review dan Asta Gatra” oleh Prof. Wiku. Sebelum menjadi guru
besar, Wiku juga telah menjabat sebagai Direktur Kemitraan dan Inkubator Bisnis Ul.
Dalam pidatonya, Wiku memaparkan solusi terhadap the Disease of Tomorrow dengan
cara menggabungkan antara surveillance, manajemen wabah, dan Systemic Review
terhadap hasil penelitian terkait dan analisis asta gatra. Adapun systematic review
dapat dilakukan dengan meninjau faktor resiko the Disease of Tomorrow dari hasil
berbagai penelitian multidisiplin di dunia. Hasil Systemic Review yang digabungkan
dengan data kesehatan yang dimiliki kemudian simulasi wabah dilakukan. Simulasi
ini perlu digabungkan dengan pertimbangan lingkungan strategis asta gatra dalam
memformulasi kebijakan kesehatan untuk merespon terhadap ancaman penyakit
tersebut.

Hingga saat ini, Ul telah memiliki 290 guru besar. Tujuh puluh lima di antaranya adalah
perempuan.(Abel)

Pengukuhan Guru Besar Universitas Indonesia:
Prof. Rita Sita Sitorus dan Prof. lIwan Tofani

Universitas Indonesia (Ul) mengukuhkan dua guru
besar dari rumpun ilmu kesehatan, yaitu Prof. dr.
Rita Sita Sitorus, Ph.D., Sp.M(K) (51) dari Fakultas
Kedokteran dan Prof. drg. Iwan Tofani, Sp.BM,
Ph.D. (58) dari Fakultas Kedokteran Gigi. Upacara
pengukuhan dipimpin oleh Rektor Ul, Prof. Dr. der
Soz. Gumilar Rusliwa Somantri, yang berlangsung
Sabtu (16/10) di Aula Fakultas Kedokteran, Kampus
Ul Salemba, Jakarta. Kedua guru besar ini adalah
guru besar ke-24 dan ke-25 yang dikukuhkan oleh
Ul pada tahun 2010 ini.

Prof. Dr. Rita Sita Sitorus, Ph.D., Sp.M(K) lahir
di Jakarta, 8 Agustus 1959 dan menyelesaikan
pendidikan dokternya dari FK Ul (1985) dan
spesialis mata FK Ul (1993). Gelar doktornya
didapat dari Departemen Ophthalmology,
Universitas Giessen, Jerman (2008) dan sempat
bertugas sebagai dokter Puskesmas Kecamatan
Centro, Dili, TimorTimur dan dokter Poliklinik Mata,
RSUP Dili, Timor Timur. la pernah mendapatkan
penghargaan dari Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional atas
publikasi ilmiahnya dalam jurnal internasional.

Kepala Divisi Pediatrik Oftalmologi Departemen
llmu Kedokteran Mata FK UI/RSCM dan staf
pengajar Departemen Mata FK UI/RSCM ini
membacakan  pidato  ilmiahnya  berjudul
“Eliminasi Kebutaan Anak di Indonesia Sejalan

dengan Millenium Development Goals (MDGs) dan
Vision 2009, Konsep dan Startegi”. Dari penelitian
yang dilakukan, Rita menemukan beberapa
penyebab kebutaan pada anak, yaitu kebutaan
anak karena retinopati prematuritas (ROP) dengan
prevalansi kebutaan sebesar 1.1% dari seluruh
penyebab kebutaan. Kebutaan anak karena
katarak dan retinablastoma dengan prevalansi
sebesar 35.71%, di antaranya disebabkan infeksi
rubella masa intrauterin dan pengaruh genetik.
Pemeriksaan sejak dini menjadi sebuah cara
untuk mencegah terjadinya kebutaan pada anak.
Selain itu, peran tenologi saat ini sangat penting
di dalam penanganan kebutaan akibat katarak,
retinoblastoma, dan ROP.

Untuk mendukung langkah selanjutnya dari
penanganna kebutaan anak di Indonesia, saat ini
telah dibangun laboratorium Oftalmogenetik di
Departemen Mata FK UI/RSCM yang disponsori
oleh Pemerintah Jerman. Laboratorium ini
dibangun dengan tujuan merintis penelitian
di bidang oftamolgenetik. Upaya ini sepaham
dengan program WHO, “The Right to Sight’, dan
mencanangkan “hak untuk melihat 2020 bagi
setiap anak di belahan dunia”.

Prof. drg. lwan Tofani, Sp.BM, Ph.D. lahir di Jakarta,
18 April 1952. la menyelesaikan pendidikan
dokternya dari FKG Ul (1976) dan program doktor
di Kyushu Dental College, Kitakyushu, Japan

(2004). Pria yang menikah dengan Siti Warida
dan dikaruniai dua orang anak dan tiga cucu ini
pernah mendapatkan Tanda Penghargaan Operasi
Kemanusiaan dan Lencana Seroja di Timor Timur
yang diberikan oleh Palang Merah Indonesia.

Iwan—Ketua Senat Akademis FKG Ul—
membacakan pidato ilmiahnya berjudul “Peran
llImu Bedah Mulut dan Maksilofasial dalam
Kedokteran Gigi Masa Depan di Indonesia”
Menurut kajian secara ilmiah, perkembangan
terakhir ilmu bedah mulut dan maksilofasial
sangat menarik perhatian cukup besar para
ilmuwan karena berbagai alasan, yaitu sekitar 70%
dari seluruh kasus dalam bidang kedokteran gigi
merupakan kasus bedah mulut dan ini tercatat
termasuk angka tertinggi. Di masa depan, tingkat
kecacatan jangka panjang akibat defek yang besar
pada rahang, misalnya kasus kista dentigerous dan
lainnya, mulai mendapatkan perhatian melalui
upaya penelitian pada tulang. Penilaian secara
kuantitaif dilakukan terhadap metafisis dan
diafisis tulang tibia, serta pada kondil dan wilayah
molar tulang mandibula, dengan menggunakan
alat peripheral quantitative computed tomography
(pQCT, Stratec-Medizintechnik GmbH, Pforzheim,
Germany) serta pada unsur Ca, P, Mg, dan Zn
(Plasma Spectrometer ICPS-8000, Shimadzu, Kyoto,
Japan) telah membuktikan hal tersebut. (BGR)



Expo, Training, dan Workshop

Workshop Ul Green Metric Ranking

Rektor Ul, Prof. Dr. der Soz. Gumilar R. Somantri,
membuka “Workshop Ranking Universitas Dunia
Berdasarkan Ul GreenMetric"yang diselenggarakan
pada Jumat (24/09) 2010 di Ruang Rapat A,
Gedung PAUI, Kampus Ul Depok. Acara tinjauan
perangkingan universitas di dunia berdasarkan
kriteria kampus ramah lingkungan ini dihadiri
oleh para pemerhati lingkungan, seperti Prof.
Emil Salim, Dr. Ir. Tarsoen Waryono, M.Si., Prof.
Benny H. Hoed, Prof. Dra. Yunita Triwardani,
Prof. Dr. dr. Ichramsjah Azim Rachman,
Sp.OG(K), Prof. dr. H. Menaldi Rasmin, Sp.P(K),
dan Prof. dr. Umar Fahmi Ahmadi.

Agenda utama workshop ini adalah pengumuman
hasil sementara kuesioner pemeringkatan Ul

GreenMetric oleh ketua tim, Prof. Dr. Ir. Riri
Fitri Sari, M.M., M.Sc., I.P. Pemeringkatan ini
diikuti oleh 94 universitas yang tersebar di 35
negara di seluruh dunia. Sementara, hasil akhir
pemeringkatan Ul GreenMetric ini diumumkan
padaakhirNovember2010.Prakarsa perangkingan
ini dibawakan Prof. Gunawan Tjahjono—sebagai
anggota tim utama Ul GreenMetric—pada ajang
International Ranking Expert Group Conference di
Berlin (6-8/10).

Selain  pengumuman hasil pemeringkatan
sementara, dalam workshop tersebut juga
menghadirkan para pembicara, yaitu Ranidia
Leman (PT Holcim) dan Bintang (Green Building

Council Indonesia) yang memaparkan seputar

Indonesia dan
pembuatan rating bangunan.

aktivitas Greenship lembaga

Ul GreenMetric Ranking adalah prakarsa Universitas
Indonesia untuk berperan aktif dalam evaluasi
pendidikan tinggi yang berhubungan dengan
pemeringkatan. Diharapkan dengan adanya
Ul GreenMetric ini, seluruh Sivitas Akademika
Ul dan masyarakat luas ikut berpartisipasi aktif
dalam rangka mewujudkan lingkungan hijau
untuk mengantisipasi
global dengan penanganan penggunaan energi,

efek perubahan iklim

pengelolaan sampah, pemghematan air, dan
penggunaan transportasi yang lebih baik.

Surabaya International Education & Training Expo 2010

Kantor  Komunikasi  Universitas  Indonesia
berpartisipasidalam pameran pendidikan bertajuk
“Surabaya International Education & Training Expo
2010" pada 14-17 Oktober 2010. Bertempat di
Gramedia Expo Surabaya, pameran pendidikan
ini diikuti puluhan perguruan tinggi terkemuka di
Indonesia, seperti Universitas Gadjah Mada (UGM),
Universitas Negeri Jakarta (UNJ), Sekolah Tinggi
Manajemen Trisakti, Universitas Bina Nusantara,
serta Universitas Muhammadiyah Malang.

Pada pameran pendidikan ini, stan Ul
mendapatkan respon positif dan antusiame
yang tinggi dari para pengunjung. Hal ini terlihat
dari jumlah pengunjung yang datang ke stan Ul

mencapai 500 orang setiap hari. Presentasi Ul oleh
Kepala Kantor Komunikasi Ul, Vishnu Juwono,
juga mendapatkan antusiasme yang tinggi dari
para ratusan siswa SMA dan orangtua. “Saya
sangat senang atas kunjungan Ul ke Surabaya
karena saya mendapatkan informasi yang lebih
detail mengenai seleksi masuk Ul (SIMAK Ul).
Sebelumnya, sangat sulit mencari informasi
lengkap mengenai SIMAK Ul dan cara masuk
UI", ujar Rosi, siswa SMA Tri Murti Surabaya yang
berkunjung ke stan Ul.

Beberapa program studi di Ul yang banyak
diminati oleh para pengunjung stan Ul adalah
program studi Kedokteran, Manajemen, dan

Akuntansi. Bahkan, yang mengejutkan, program
studi Kesehatan Masyarakat dan Gizi menjadi
program studi yang paling diminati pada pameran
ini.

Surabaya International Education & Training Expo
2010 diselenggarakan oleh Wahyu Promo Citra
bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan
Nasional. Wahyu Promo Citra merupakan
penyelenggara pameran pendidikan terbesar di
negeri ini dan pada Februari 2010 lalu, Ul terpilih
menjadipesertafavoritdalam Jakarta International
Education & Training Expo. (dky)

Pelatihan Kehumasan

Departemen llmu Komunikasi Fakultas Illmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia
(Dep.Kom. FISIP Ul) bersama Pemerintah Kota
Depok mengadakan Pelatihan Keprotokolan yang
berlangsung 29 September lalu di Gedung Aula
Pemkot Depok, diikuti 25 peserta dari berbagai
kecamatan di lingkungan Kota Depok. Tepat pukul
09.00 WIB, acara dibuka dengan sambutan Kepala
Bidang Humas Pemkot Depok, Hani Hamidah.
Kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari
Jenniwal M. Hendratmo, ketua panitia sekaligus
mewakili Dep.Kom. FISIP UL.

Dosen FISIP Ul menjadi instruktur pada pelatihan
ini,yaitulr.WahyuniPujiastuti, M.Si.,dan Drs.AG.
Sudibyo, M.Si., “Protokoler adalah tata cara dalam
hubungan antarnegara dengan memperhatikan
pangkat, kedudukan, ataupun titel yang resmi,

yang diterapkan pada acara kenegaraan dan
acara resmi” Setelah mengungkapkan definisi
dan undang-undang yang mengatur tentang
protokoler, Wahyuni kemudian memberikan
penjelasan mengenai tata tempat, tata upacara,
dan tata penghormatan. Hal ini menarik untuk
diketahui terutama tentang aturan-aturan khusus
yang mengikat para pejabat ketika melakukan
perkerjaannya. Sebagai contoh, tata cara naik
ataupun turun kendaraan, tata tempat pada suatu
acara, serta tata pakaian yang harus dikenakan.
Selanjutnya, Wahyuni juga mengutarakan tata
acara sebenarnya dapat disesuaikan dengan
situasi tiap daerah, tetapi untuk upacara ataupun
acara yang sifatnya internasional, haruslah
sesuai dengan yang tercantum dalam undang-
undang. Sebelum mengakhiri pelatihannya,
Wahyuni menekankan pengetahuan mengenai

menejemen protokoler merupakan hal yang
sangat penting terutama bagi petugas Humas
karena akan berpengaruh terhadap citra instansi
tersebut ketika berhadapan dengan instansi lain.

SesikeduadipanduDrs. AG Sudibyo, M.Si.la lebih
menekankan pada cara menjadi seorang master
of ceremony (MC) yang baik. Sebagaimana para
staf humas atau pun staf kecamatan yang sering
mengadakan acara dan berhubungan langsung
dengan masyarakat, tata cara dan ketentuan-
ketentuan mengenai MC sangatlah diperlukan.
Acara ditutup dengan pembagian kuesioner
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui materi
yang disampaikan diterima dengan baik oleh
peserta dan seberapa dalam mereka memahami
isi materi. (AAW)



Stan Ul Terbaik dan Terfavorit di Pameran Pendidikan 2010

Ul memenangkan kategori stan terbaik dan
terfavorit dalam “Pameran Pendidikan 2010”
yang diadakan oleh SMA Kanisius. Prestasi
ini diraih dengan menyisihkan universitas-
universitas dalam negeri dan luar negeri, seperti
| Institut Teknologi Bandung (ITB) dan National
| University of Singapore (NUS). Hal tersebut secara

tidak langsung menunjukkan Ul merupakan

" universitas paling diminati sebagai tempat untuk

Penghargaan Stand Terbaik Pertama (Dok: FPN)

~ melanjutkan studi.

“Pameran Pendidikan 2010” SMA Kanisius
ini diadakan tanggal 25-26 September 2010.
Pameran tersebut merupakan salah satu pameran
pendidikan terbesar di Jakarta. “Istimewanya,
banyak universitas unggul yang berpromosi
secara gencar di pameran ini, seperti University
of Hongkong dan NUS (National University of
Singapore),” ujar Kepala Kantor Komunikasi Ul,
Vishnu Juwono S.E., M.I.A. Dengan persiapan yang
matang, Ul dapat meraih penghargaan tersebut.
“Stan Ul terfavorit berdasarkan kuesioner yang
diisi pengunjung,’ lanjutnya.

Selama mengikuti pameran, Ul menekankan
beberapa hal yang sangat penting untuk
diketahui para pengunjung pameran. Pertama,
biaya kuliah di Ul relatif tidak mahal. Dalam
program sarjana reguler terdapat mekanisme
BOP untuk membantu mahasiswa yang kurang
mampu membayar uang kuliah. Selain itu, ada
banyak beasiswa yang tersedia, seperti beasiswa
Seribu PPA/BBM,
Sasakawa, Beasiswa Goodwill, Beasiswa Karya

Anak Bangsa, Beasiswa
Salemba Empat, dan masih banyak beasiswa
lain.

Kedua, Ul memiliki program studi yang beragam.
Ul mempromosikan kepada para pengunjung
berbagai program studi yang ada di Ul untuk
membantu para
program studi-program studi yang ada di
Ul. Ketiga, ada empat jalur seleksi masuk Ul,
antara lain Seleksi Masuk Ul (SIMAK-UI), Ujian
Masuk Bersama (UMB), Seleksi Nasional Masuk
Perguruan TInggi Negeri (SNMPTN), dan Prestasi
Pemeratan Kesempatan Belajar (PPKB). (FPN)

pengunjung mengetahui

20 Mahasiswa Ul Terima Beasiswa
Mitsubishi UFJ Foundation

Mitsubishi UFJ Faoundation memberikan beasiswa
kepada 20 mahasiswa Universitas Indonesia (Ul).
Penyerahan beasiswa ini diberikan Chairman
of Mitsubishi UFJ Foundation, Shigemitsu Miki,
didampingi oleh General Manajer of Bank of Tokyo
Mistubishi UF) Cabang Jakarta, Kimihisa Imada,
General Manajer of Mitsubishi UFJ Foundation,
Hideaki Taga, Anggota Bank of Tokyo Mitsubishi
UF) Cabang Jakarta, Kesuke Hikita, dan Dadi
Arif, bertempat di Ruang Rapat A Lantai 2 Gedung
Pusat Administrasi Ul, Kampus Depok (20/10).
Acara ini dihadiri Wakil Rektor Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan, Dr. Ir. Muhammad Anis,
M.Met., Direktur Kemahasiswaan, Dr. Kamarudin,
KepalaKantorInternasional,RaphaellaDewantari
Dwianto M.A., Ph.D., Head of Sub Directorate of
Stident Welfare, Dra. Kasiyah M. Junus, M.Sc.,
dan 20 mahasiswa penerima beasiswa dari FISIP (2
orang), FT (2 orang), Fasilkom (2 orang), Psikologi
(1 orang), FIB (2 orang), FH (1 orang), FE (2 orang),
FMIPA (2 orang), FKM (1 orang), FIK (1 orang), FK (3
orang), dan FKG (1 orang).

Setiap tahun Ul menerima lebih dari 4300

mahasiswa baru dan menyediakan berbagai
macam beasiswa untuk mahasiswanya. Beasiswa
iniadaduamacam, yaituinternal (Ul) dan eksternal
(biasanya dari yayasan, seperti Mistubishi UFJ
Foundation). Beasiswa Mitsubishi UFJ Foundation
yang diberikan pada 20 mahasiswa Ul ini sangat
berguna bagi mahasiswa Ul untuk melanjutkan
pendidikan mereka sehingga dapat berkontribusi
untuk kemajuan bangsa. Ul juga sangat
memperhatikan kualitas pendidikan mahasiswa.
Kualitas ini tercapai apabila ada dana dan salah
satu dana itu berasal dari beasiswa yang bukan
hanya untuk mahasiswa kurang mampu secara
finansial, tetapi juga untuk mahasiswa berprestasi.
“Ul sangat berterima kasih kepada Mitsubishi UFJ
Foundation yang sudah memberikan beasiswa ini
karena beasiswa tersebut sangat berguna untuk
memajukan kualitas pendidikan serta membantu
mahasiswa’, ujar Dr. Ir. Muhammad Anis, M.Met.
dalam sambutannya.

Setiap tahun pihak Mitsubishi UFJ Foundation
sengaja datang dari Jepang ke
untuk memberikan beasiswa secara langsung.

Indonesia

Mereka ingin memberikan sertifikat langsung
pada mahasiswa setiap tahunnya. Perbedaan
jumlah beasiswa yang diberikan pada tahun ini
adalah dari Rp1.800.000/semester pada tahun
lalu menjadi Rp1.950.000/semester yang akan
diberikan dalam dua periode selama setahun
dengan total Rp 3.900.000. Pemberian periode
pertama pada Oktober 2010 dan periode kedua
pada Januari 2011. Alasan penambahan jumlah
nominal beasiswa karena hasil kuisioner yang
dibuat oleh Mitsubishi UFJ Foundation kepada
penerima sebelumnya untuk mengetahui actual
living cost mahasiswa di Jakarta, terutama Depok.
Hasil kuisioner tidak hanya dari Ul saja, tetapi
juga diambil dari penerima beasiswa mahasiswa
Universitas Gajah Mada (UGM). (BGR)



PIASTRO Psikologi Ul 2010

Kiri : Foto bersama tim basket PIASTRO Allstar dengan tim basket Selebriti (Dok: FPN)
Kanan : Pertandingan basket antara tim PIASTRO Allstar dengan tim selebriti (Dok: FPN)

BertempatdiGedungOlahRagaBulungan, Jakarta,
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia (BEM FPsi. Ul) mengadakan
kegiatan PIASTRO dari Sabtu (2/10) hingga
Minggu (10/10). PIASTRO tahun ini merupakan
yang keempat kalinya dengan mengusung tema
“Coloring Your Competition With The Spirit of
Togetherness”. PIASTRO adalah kegiatan berbagai
perlombaan seperti pertandingan basket, futsal,
lomba fotografi, kompetisi dansa, dan tari saman.

Menurut ketua panitia, Rezkya Aryani Putri,
peserta kegiatan ini tidak semata-mata para

mahasiswa fakultas psikologi seluruh Indonesia,
tetapi juga siswa SMU se-Jabodetabek. Tahun ini
jumlah peserta lebih ramai daritahun sebelumnya.
“Peserta sudah tahu mengenai acara ini (PIASTRO,
red)", jelas Rezkya mengenai ramainya acara tahun
ini. Tahun lalu lebih terasa suasana persaingan
antartim peserta hingga menjadi juara. Sesuai
dengan tema, diharapkan rasa
kebersamaan dapat terjalin antarpeserta dalam

tahun ini

suasana kompetisi untuk menjadi juara.

Rangkaianacarapenutup,antaralain pertandingan
basket antara PIASTRO Allstar dengan tim selebriti

yang terdiri dari Yosi, Ujo Project Pop, Bams
Samson, dan Yogi Finanda. Pertandingan kedua
pertandingan basket tim PIASTRO Allstar dengan
tim selebriti yang terdiri dari Teuku Wisnu, Darius,
Judika, Bedu, Rico Ceper, dan Viki Notonegoro.
Acara ditutup dengan penampilan musik band
RAN. (FPN)

Penganugerahan Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya
untuk Pegawai Negeri Sipil Universitas Indonesia 2010

Sesuaidengan pasal 22 Peraturan Pemerintahan
No. 35 Tahun 2010, Universitas Indonesia
(Ul) mengelar acara Penganugerahan Tanda
Kehormataan Satya Lancana Karya Satya
untuk Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Ul
tahun 2010 yang digelar pada kamis (14/10)
bertempat di Balai Kirti, Pusat Administrasi
Universitas (PAU). Acara ini dihadiri oleh
Rektor Ul, Prof. Dr. der Soz. Gumilar Rusliwa
Sumantri.

Ada 3 (tiga) macam jenis Tanda Kehormatan
Satyalancana Karya Satya, yaitu 30 tahun, 20
tahun dan 10 tahun. PNS yang mendapatkan
penganugerahan Tanda Kehormatan
Satyalancana Karya Satya dinilai telah
menunjukkankesetian,pengabdian, kecakapan,
kejujuran, dan kedisiplinan, serta telah bekerja
secara terus-menerus selama 10 tahun. Namun,
syaratnya yang bersangkutan tidak pernah
dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang

atau berat berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Satyalancana Karya
Satya dianugerahkan berdasarkan Keputusan
Presiden yang telah mendapat pertimbangan
dari Dewan Tanda-Tanda Kehormatan Republik
Indonesia atas usul pinpinan instansi terkait.
Penganugerahan Satyalancana Karya Satya
juga disertai dengan pemberian Piagam
Tanda Kehormatan yang ditandatangani oleh
Presiden Republik Indonesia.

Dalam sambutanya, Gumilar menyampaikan
ucapan selamat atas pengabdian para PNS
lingkungan Ul yang telah mencapai masa
kerja minimal 10 tahun. la juga mengimbau
kepada seluruh jajaran PNS Ul untuk selalu
memiliki etos kerja dalam upaya mengukir
prestasi dalam pengabdian di lingkungan kerja
sehingga terciptalah suatu sistem yang baik di
lingkungan universitas.

Ultidak hanya berorientasi pada pembangunan
fisik, tetapi juga diikuti oleh pembangunan
nonfisik yang ditegaskan pada sumber daya
manusia itu sendiri. Ul berupaya agar dosen
dan karyawan pun terjamin kesejahteraannya.
Pembangunan fisik tentu penting dan perlu
diperhatikan agar dapat memberi kontribusi
yang bermanfaat bagi kemajuan bersama.
Harapannya, dengan pembangunan fisik ini,
dosen, mahasiswa, serta karyawan mampu
memaksimalkan kinerja masing-masing. Pada
akhir sambutannya, Gumilar menyampaikan
perlunya dukungan dari seluruh Sivitas
Akademia untuk be open dan menjadi open
minded person yang berpikir dengan perspektif
positif dalam rangka membangun dan
menciptakan keadaan yang lebih baik.(Rizqi)
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Selamat Datang di Kampus
Hijau, Penghuni Baru!

Universitas Indonesia semakin mengukuhkan diri
sebagai “green campus” dengan diboyongnya
penghuni baru ke areal kampus Ul. Penghuni baru
tersebut adalah 7 buah pohon Baobab (Ki Tambleg).
Kelima pohon itu dipindahkan dan ditanam kembali
di sisi kanan dan sisi kiri Gedung Pusat Administrasi
Universitas (d/h. Rektorat) Kampus Depok. Pohon
Baobab yang memiliki nama latin Adonsonia
digitata ini merupakan hibah dari Pabrik Gula Rajawali
Il dan PT Sang Hyang Sri (Persero) untuk Ul dalam
rangka konservasi. Menurut Dadan, M.Si., Ketua
Pembinaan Lingkungan Kampus (PLK) Ul, pohon
Baobab ini adalah sebuah pohon yang sangat langka
yang usianya bisa mencapai ratusan bahkan ribuan
tahun. Saat ini pohon-pohon yang dipindahkan ke Ul
usianya di atas 100 tahun, bahkan ada yang usianya

240 tahun.

“Habitat asli pohon Baobab adalah Benua Afrika, di
bawa ke Indonesia oleh pemerintahan Hindia Belanda.
Pohon Baobab adalah salah satu pohon langka di
dunia, buah dari pohon ini memiliki kandungan
vitamin C 6 kali lipat dari buah jeruk dan bisa dijadikan
roti, disup, atau dibuat manisan; bijinya memiliki
kandungan kalsium yang cukup tinggi; daunnya bisa
dimakan (dilalap); batangnya pun bisa dikonsumsi
seperti sagu,” ungkap Dr.drg. Harun A. Gunawan,
M.S., Wakil Direktur Direktorat Umum dan Fasilitas
PAUL. Konon katanya, kalau batang pohonnya sudah
berdaun rimbun, bentuknya seperti lambang makara
Ul. Pohon yang dikenal sebagai “Pohon Kehidupan”
ini memang pohon yang tahan banting. Hal ini dapat



dibuktikan dari pengalaman salah satu pohon
yang pernah tersambar petir di daerah asalnya,
namun masih bisa tumbuh sampai saat ini.

Menurut legenda dari habitat asli pohon ini,
Afrika, pohon Baobab adalah pohon pertama
yang ada di muka bumi ini. Lalu, pohon ini
dikutuk oleh Tuhan. Pada mulanya, pohon ini
tumbuh dengan apa adanya, daunnya jarang,
tidak memiliki bunga dan buah. Kemudian
datang pohon flamboyan yang memiliki
bunga yang indah, ia pun meminta kepada
Tuhan untuk diberikan bunga, lalu Tuhan
memberikan bunga putih seperti terompet
yang indah. Setelah itu, datang pohon Mimosa
yang memiliki daun yang rimbun, lalu ia
meminta daun yang rimbun, kemudian Tuhan
mengabulkan. “Ketika semakin banyak pohon
yang datang, yang menurutnya jauh lebih
bagus dibandingkan dirinya, pohon Baobab
terus saja meminta hingga pada suatu hari
Tuhan membaliknya, akarnya di atas sedangkan
daun, ranting, serta cabangnya di bawah,” jelas
Harun. “Mungkin pohon ini adalah pengingat
manusia agar tidak selalu meminta, tetapi
bersyukur dengan apa yang ada,’ lanjutnya
kemudian.

“Pohon Baobab ini merupakan proyek hibah
hasil kerja sama antara Universitas Indonesia,
Pabrik Gula Rajawali 1l, PT Sang Hyang
Sri (Persero), PT Waskita Karya, dan Dinas
Proyek hibah ini

Kehutanan. merupakan

Penanaman pohon Baobab di area depan gedung PAU (Dok: FPN)

sarana konservasi dan riset bagi mahasiswa,
terutama mahasiswa S2 Herbal,” papar Gumilar,
Rektor Ul. “Pohon Baobab ini dipindahkan
ke Ul karena selain jenisnya yang langka dan
tahan dipindahkan, pohon ini juga sekaligus
menjadi penanda Universitas Indonesia adalah
universitas yang memang sudah ada sejak dulu
dan diharapkan selalu ada atau abadi seperti
pohon kehidupan ini.”

Habitat asal pohon-pohon Baobab ini adalah
daerah Subang, di kawasan perkebunan
milik PT. Rajawali, dan daerah Sukamandi,
di kawasan perkebunan PT Sang Hyang Sri
(Persero). Majalah Trubus yang pertama kali
memberitakan tentang adanya pohon langka

di wilayah Subang ini. Membaca informasi

Penanaman pohon Baobab disaksikan oleh Rektor (Dok: UBY)

tersebut di Trubus, Rektor Ul menulis surat
kepadaredaksimajalahmengenaikemungkinan
pohon Baobab dapat tumbuh di Indonesia dan
cara mendapatkan bibit pohon ini. Setelah
dua tahun, rektor kemudian mengunjungi
lokasi perkebunan gula milik PG Rajawali Il dan
meminta relokasi pohon tersebut ke Ul dalam
rangka mengoptimalkan nilai edukasi pohon
Baobab di Ul. Selain konservasi, pohon-pohon
tersebut akan dimanfaatkan untuk bahan
penelitian di bidang Kedokteran, Farmasi
Herbal, pangan, atau Biologi.

Lima pohon yang dipindahkan ke Ul memiliki
diameter 7 hingga 10 meter dengan berat
masing-masing 10 hingga 17 ton. Tiap pohon
memerlukan waktu dua hari untuk bisa dicabut
dan dipindahkan serta ditanam kembali di
Kampus Ul Depok. Kemudian, dua dari 5 pohon
Baobab tambahan direlokasi pada tanggal 12
November 2010. Total pohon Baobab yang
sudah direlokasi sebanyak 7 pohon dari 10
pohon yang disumbangkan.(wnd/mrr)



Mapala Ul Raih

Puncak Elbrus

ala Ul mengikuti Internasional Elbrus Race 2010 yang disponsori

port Travel pimpinan Nicolay Sustrov dari St Petersburg, Rusia
dan kembali sukses mencapai Puncak Elbrus (5.642 meter), puncak
gunung tertinggi di lempeng Benua Eropa yang berada di kawasan
Kaukasus, Rusia. Adalah Dody Johanjaya, anggota Mapala Ul, yang
sukses melakukan pendakian dan summit attack (pencapaian ke
puncak) secara solo atau tanpa ditemani pemandu gunung lokal pada
Jumat (24/9/2010) sore waktu setempat.

Dody berangkat 12 September dari Indonesia. “Ekspedisi Puncak
Elbrus sudah saya siapkan setahun terakhir. Selain menempa fisik, tiap
hari saya berlatih dengan sepeda gunung dan balap Saya Juga giat
latihan beban,” ujar Dody dengan bersemangat “P
mencari sponsor yang akan membi
lalu saya

dilalui Dody melalui jalur udara dengan menaiki
[# 1. . maskapai penerbangan Etihad tujuan Jakarta - Dubai - Moscow -
inerlnye Vody. Dari Baskan\Valley, Dody ke Azau 1900, lalu dilanjutkan

engan pendakian ke Barell Hut 3700m dan turun lagi ke Baskan.

Esoknya, Dody naik-lagi dan berhenti sementara di Barell. Selama 4

hari di sana, Dody latihan naik dan turun hingga 4800m ke Pastukov

Rock untuk Ek[matlsam atau penyesuaian badan dengan ketinggian.

“Pada hari ke-5 saya menuju summit. Namun, di ketinggian 5300m,

perjalanan pada hari itu. Namun, pada hari ke-6 saya naik lagi dan
akhirnya berhasil menggapai puncak Elbrus setelah 7 jam berjalan
kaki,”ungkap Dody dengan puas.

=Dody masuk Mapala Ul tahun 1989, dengan no. M-410-UI. la berasal
dari Jurusan Arkeologi FS-Ul (sekarang FIB-Ul) angkatan 1987. Selama
menjadi anggota Mapala, ia merupakan anggota yang berpartisipasiiq
aktif dari satu ekspedisi ke ekspedisi lainnya. la juga merupakan tokoh

dari acara petualangan di stasiun televisi swasta, Jejak Petualang. .
Dodi memiliki ambisi untuk menjadi orang Indonesia pertama yang

akan meraih seven summit. Sejauh ini ia telah mencapai tiga puncak,
Carstensz Pyramid , Kilimanjaro, dan Elbrus.

Mapala Ul yang sistem keanggotaannya sampai mati berniat hendak
mengejar seven summit, program kerja yang telah digagas sejak
tahun 1970-an. Mapala Ul telah sukses menginjakkan kaki di Puncak
Carstensz Pyramid (Jaya Kusuma), Papua (4484 dpl) lebih dari 15 kali.
Tahun 1985, Mapala Ul mencapi Kilimanjaro di Afrika. Lalu, pada tahun
1989, Mc Kinley, Alaska yang merupakan puncak tertinggi di Amerika
Utara juga menjadi saksi ketangguhan Mapala Ul. Selanjutnya, tahun
1993, puncak tertinggi di Amerika Selatan, Acon glia, kembali=™
menambah pencapaian prestasi mereka. Dua pur@k yang beltim
sukses Mapala capai adalah Vinson Massive di Antilia dan Everest
di Himalaya. Mereka menargetkan akan menufnaska.w\?enaummlt
pada tahun_2014 bertepatan dengan perayagn u-IEng tahun Mapala
Ul yang . (lbnu)

“saya dihantam cuaca buruk dan badai salju. Sayw
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